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ABSTRAK 
 
Noer Fuadiyah Uyun. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif  STAD  
(Student Teams-Achievement Divisions) Sebagai Upaya Meningkatkan  
Keaktifan  dan Prestasi Belajar Siswa Kelas II Pada Mata Diklat Negosiasi di 
SMK Sudirman  I Wonogiri  Tahun Pelajaran  2008/2009. Skripsi, Surakarta : 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Sebelas Maret. Juni 2009 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan : (1) keaktifan siswa 
kelas II P2  SMK Sudirman I Wonogiri dalam mengikuti mata diklat Negosiasi 
melalui model pembelajaran kooperatif STAD, (2) prestasi siswa kelas II P2  SMK 
Sudirman I Wonogiri dalam mengikuti mata diklat Negosiasi melalui model 
pembelajaran kooperatif STAD. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas. Subyek 
penelitian ini adalah siswa kelas II program keahlian Penjualan SMK Sudirman I 
Wonogiri yang berjumlah 34 siswa. Penelitian ini dilaksanakan dengan kolaborasi 
antara peneliti, guru kelas dan melibatkan partisipasi siswa. Teknik pengumpulan 
data dilakukan melalui kegiatan berupa : (a) observasi, (b) wawancara, (c) tes. 
Prosedur penelitian meliputi tahap : (a) perencanaan tindakan, (b) pelaksanaan 
tindakan, (c) observasi dan interprestasi, dan (d) analisis dan refleksi  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: (1) penerapan model 
pembelajaran kooperatif STAD dapat meningkatkan keaktifan siswa selama 
pembelajaran. (2) penerapan model pembelajaran kooperatif STAD dapat 














Inna ma’al usri yusra 
”Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 
(Q.S. Al- Insyirah : 7) 
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Noer Fuadiyah Uyun. The Implementation of STAD (Student Teams-
Achievement Division) Cooperative Learning Model as an Effort in 
Increasing Activeness and Achievement of Second Grade Student in 
Negotiation Course of Training and Education Program  at SMK Sudirman I 
Wonogiri in the School Year of 2008/2009. Thesis. Surakarta: Normal School. 
Sebelas Maret University. June 2009. 
 
The aim of this research is to increase: (1) the activeness of class II P2 
students in SMK Sudirman I Wonogiri in following the Negotiation Course of 
Training and Education Program through STAD cooperative learning method, (2) 
achievement of class II P2 students in SMK Sudirman I Wonogiri in attending the 
Negotiation Course of Training and Education Program through STAD 
cooperative learning method. 
This research uses class-action study approach. The subject of the research 
is the  student of class II of Sales Expertise Program in SMK Sudirman I 
Wonogiri which are 34 students. The research is done in a collaboration between 
researcher, class teacher, and also involves student’s participation. The technique 
of data collection is done through activities of: (a) observation, (b) interview, (c) 
test. The research procedure covers the steps of: (a) action planning, (b) action 
implementation, (c) observation and interpretation, and (d) analysis and reflection. 
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 Based on the result of the research, it can be concluded that : (1) the 
implementation of STAD cooperative learning model can increase the student’s 
activation. (2) the implementation of STAD cooperative learning model can 


















A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu sektor penting yang harus ditangani oleh 
suatu bangsa, karena pada hakekatnya pendidikan merupakan proses untuk 
membangun manusia dalam mengembangkan dirinya agar dapat menghadapi 
segala perubahan dan permasalahan yang terjadi di lingkungan sekitarnya. 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan pembelajaran, 
suasana belajar dan proses belajar membantu peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya sendiri.  
Guru merupakan tenaga pengajar atau pendidik yang secara langsung 
terlibat dalam proses belajar mengajar, maka guru sebagai pendidik memegang 
peranan penting dalam menentukan hasil belajar yang akan dicapai siswa dan 
memegang peranan penting dalam meningkatkan kualitas sumberdaya manusia, 
baik sebagai ujung tombak peningkatan mutu pendidikan, pengajar maupun 
pendidik sehingga guru dituntut untuk memiliki berbagai kompetensi yang 
diperlukan agar materi yang disampaikan dapat diterima dangan baik. Dalam hal 
ini, guru menggunakan strategi belajar yang tidak mengharuskan siswa menghafal 
fakta-fakta tetapi sebuah strategi yang mendorong siswa membangun pengetahuan 
dibenak mereka sendiri. 
Model pembelajaran yang digunakan guru sangat berpengaruh dalam 
menciptakan situasi belajar yang benar-benar menyenangkan dan mendukung 
kelancaran proses belajar mengajar, serta sangat membantu dalam pencapaian 
prestasi belajar yang memuaskan. 
Kekurangaktifan siswa yang terlibat dalam proses pembelajaran dapat 
terjadi karena model pembelajaran yang digunakan kurang melibatkan siswa 
secara langsung. Pembelajaran di kelas masih banyak didominasi oleh guru 
sehingga kurang membangun persepsi, minat dan sikap siswa yang lebih baik. 
Kebanyakan anak didik mengalami kebosanan dikarenakan model pengajaran 
yang berpusat pada guru sehingga  kurangnya minat dan sikap siswa tersebut 
berdampak terhadap prestasi belajar yang secara umum kurang memuaskan. 
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Dalam hal ini juga diperhatikan faktor keaktifan siswa sebagai subjek 
belajar sangat menentukan. Pada kegiatan di masa lalu banyak interaksi belajar 
mengajar yang berjalan secara searah. Dalam hal ini fungsi dan peranan guru 
menjadi amat dominan. Di lain pihak siswa hanya menyimak dan mendengarkan 
informasi atau pengetahuan yang diberikan gurunya. Ini menjadikan kondisi yang 
tidak proporsional dan guru sangat aktif, tetapi sebaliknya siswa menjadi sangat 
pasif dan tidak kreatif. Bahkan kadang-kadang masih ada anggapan yang keliru 
yang memandang siswa sebagai objek sehingga siswa kurang dapat 
mengembangkan potensinya. Pandangan dan kegiatan interaksi belajar mengajar 
semacam ini tidak benar sebab dalam konsep belajar-mengajar, siswa atau anak 
didik adalah subjek belajar, bukan objek, sebagai unsur manusia pokok dan 
sentral, bukan unsur pendukung atau tambahan, yang penting dalam interaksi 
belajar mengajar adalah guru sebagai pengajar tidak mendominasi kegiatan, tetapi 
membantu menciptakan kondisi yang kondusif serta memberikan motivasi dan 
bimbingan agar siswa dapat mengembangkan potensi dan kreativitasnya, melalui 
kegiatan belajar. Diharapkan potensi siswa  dapat sedikit demi sedikit 
berkembang menjadi komponen penalaran yang bermoral, manusia-manusia aktif 
dan kreatif yang beriman. 
Pendidikan menengah dapat dibagi menjadi dua jalur pendidikan, yaitu 
SMU dan SMK, SMU merupakan sekolah yang mempersiapkan para lulusannya 
untuk melanjutkan ke perguruan tinggi, sedangkan SMK merupakan sekolah yang 
mempersiapkan para lulusannya untuk menjadi tenaga kerja sesuai dengan 
keahlian atau keterampilan yang diperoleh. 
SMK Sudirman I Wonogiri adalah salah satu SMK kelompok manajemen 
dan bisnis swasta di Kabupaten Wonogiri. Sekolah ini didirikan untuk mendidik 
siswa-siswanya agar mampu menguasai keterampilan kompetitif yang merupakan 
bekal utama memasuki dunia kerja. Sekolah ini amat peduli dengan 
perkembangan pendidikan, dimana sekolah ini juga bekerjasama dengan instansi–
instansi pendidikan dalam hal pengembangan pendidikan  
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Oleh karena itu, siswa dituntut untuk mampu menguasai berbagai 
keterampilan sesuai bidangnya. Sekolah ini membagi program studi siswa 
menjadi 4 kejuruan, yaitu Akuntansi, Penjualan, Sekretaris dan Multimedia. 
Sekarang ini Ilmu perdagangan diminati seiring dengan berkembang 
pesatnya perdagangan. Oleh karena itu, untuk membekali para siswa  program 
Penjualan dalam memahami Ilmu perdagangan secara lebih mendalam maka 
dalam pemberian materi lebih ditekankan kepada konsep-konsep penjualan dan 
praktek penjualan. Praktek penjualan dilihat dari adanya unit produksi berupa 
toko yang dikhususkan untuk praktek siswa, sedangkan pada penekanan konsep, 
materi-materi yang diajarkan sesuai dengan kurikulum yang ada yang sesuai 
dengan program Penjualan, salah satunya adalah mata diklat Negosiasi. 
Mata diklat Negosiasi merupakan mata diklat yang diberikan kepada siswa 
di kelas II. Mata diklat ini berkaitan dengan pengetahuan, sikap, dan keterampilan 
dalam melakukan aktivitas-menawar dengan target pelanggan, cara memberikan 
tanggapan terhadap calon pelanggan, dan mendorong calon pelanggan pada tahap 
kesepakatan dalam bisnis. 
SMK Sudirman I untuk program Penjualan kelas II mempunyai 3 kelas 
dimana untuk rata-rata nilai mata diklat  Negosiasi adalah sebagai berikut : 
Tabel 1 : Daftar Nilai Rata-rata Rapor Mata Diklat Negosiasi Siswa 
Kelas II  SMK Sudirman  I Wonogiri Tahun Pelajaran 2008 / 2009*) 
 
Kelas II P1 7,25 
Kelas II P2 6,94 
Kelas II P3 8,19 
 *) Sumber : data diolah dari nilai raport semester ganjil 
 
Berdasarkan  data di atas  maka dapat diketahui bahwa kelas II P2 
merupakan kelas yang paling rendah prestasinya daripada kelas II Program 
Penjualan yang lain. Secara terperinci dapat diuraikan kembali nilai siswa kelas II 




Tabel 2 : Daftar Nilai Rapor Mata Diklat Negosiasi Siswa Kelas II  P2  
SMK Sudirman  I Wonogiri Tahun Pelajaran 2008 / 2009*) 
No. Nama Nilai 
1 Ana Nurilyanti 6,0 
2 Beda Sumarya 8,0 
3 Desyi Febriana 8,0 
4 Dwi Hartanti 7,5 
5 Dwi Haryani 7,0 
6 Dwi Purwanti 6,5 
7 Eka kurnia 6,5 
8 Feti Indah Wulandari 8,0 
9 Ganis 6,0 
10 Handayani 7,0 
11 Hendri Rustian 7,0 
12 Indri Nila Safitri 6,5 
13 Indriyanti 6,5 
14 Lia Anita 6,5 
15 Linda Ayu Sri Hastuti 7,5 
16 Lucia Datik Lestari 7,5 
17 Meylana Mila Sari 6,5 
18 Muryani 8,0 
19 Nita Deviana Saputri 8,0 
20 Nova Kartika Dewi 6,5 
21 Novita Sari 6,5 
22 Pipin Ratnasari 7,5 
23 Purwanti 6,0 
24 Rica Nur Cahyati 6,5 
25 Rini Susanti 6,0 
26 Rius Mawaningsih 7,0 
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27 Santi Saputri 6,5 
28 Siti Kotijah 8,0 
29 Siti Rochani 6,5 
30 Suci Suprihatin 6,0 
31 Sutrisno 6,5 
32 Tri Maryani 7,0 
33 Wiwin Suryati 7,5 
34 Erna Purwanti 7,5 
*)Sumber : Data diperoleh dari nilai raport semester ganjil 
 
Mengamati data tersebut dapat diperoleh kesimpulan rata-rata nilai mata 
diklat Negosiasi kelas II P2 adalah 6,94 sedangkan nilai siswa yang mencapai 8,0 
hanya 6 anak. Masalah rendahnya prestasi belajar siswa mata diklat Negosiasi, 
peneliti bersama guru mata diklat Negosiasi mengidentifikasi adanya minat dan 
motivasi siswa yang masih rendah, siswa kurang termotivasi untuk belajar 
Negosiasi karena pembelajaran hanya menggunakan model ceramah dan 
pembelajaran berjalan secara monoton tanpa ada variasi tertentu. Ketiadaan 
variasi dalam pembelajaran membuat pembelajaran mata diklat Negosiasi terasa 
menjemukan bagi sebagian besar siswa. Selain itu, siswa masih terlihat kurang 
aktif, kecenderungan untuk berbicara dengan teman yang lain di saat proses 
belajar mengajar sangat besar dan apabila diberi kesempatan untuk bertanya 
ataupun menjawab  materi dari guru maka siswa terlihat kurang aktif dan 
cenderung bersikap individual sehingga kerjasama antar siswa masih kurang. Hal 
ini mengakibatkan siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi yang 
disampaikan oleh guru. 
Berdasarkan permasalahan yang ada, maka guru dan peneliti merasa perlu 
untuk mengadakan penelitian terhadap strategi pembelajaran berkaitan dengan 
model pembelajaran yang digunakan oleh guru. Dalam hal ini, peneliti dan guru 
sepakat untuk menerapkan model pembelajaran koperatif STAD (Student Teams-
Achivement Divisions). Berdasarkan Pembelajaran Kooperatif, peneliti ingin 
mengembangkan model STAD (Student Teams-Achivement Divisions) untuk 
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meningkatkan penguasaan materi dan keaktifan siswa dalam proses  pembelajaran 
mata diklat negosiasi yang akan berpengaruh pada prestasi belajar siswa dalam 
mencari, mengolah, dan mendiskusikan dengan teman dalam kelompok kecil. 
Pembelajaran kooperatif model STAD (Student Teams-Achivement 
Divisions) merupakan suatu model pembelajaran agar siswa belajar ke dalam 
kelompok-kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan berbeda serta 
menggabungkan kegiatan membaca, menulis, mendengarkan dan berbicara 
sehingga memacu keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dan 
mengembangkan segala potensi siswa secara optimal. Dalam penyelesaian tugas 
kelompok, setiap anggota saling bekerjasama dan saling membantu untuk 
memahami suatu bahan pembelajaran, Berdasarkan latar belakang yang diuraikan 
di atas, maka peneliti perlu melakukan penelitian tentang  (Student Teams-
Achievement Divisions), maka akan dilakukan penelitian dengan judul 
“PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF STAD (STUDENT 
TEAMS-ACHIEVEMENT DIVISIONS) SEBAGAI UPAYA MENINGKATKAN  
KEAKTIFAN  DAN PRESTASI BELAJAR SISWA KELAS II PADA MATA 
DIKLAT NEGOSIASI DI SMK SUDIRMAN I WONOGIRI TAHUN 
PELAJARAN 2008/2009 ”.  
 
B. Identifikasi Masalah 
 
Berdasarkan survei awal, dapat diidentifikasi masalah-masalah yang 
muncul sehubungan dengan pembelajaran mata diklat Negosiasi. Beberapa 
masalah yang muncul antara lain sebagai berikut : 
1. Siswa tidak terlalu antusias dan kurang berminat terhadap mata diklat 
Negosiasi  karena mereka merasa pembelajaran mata diklat Negosiasi selama 
ini dirasa kurang menarik, sehingga mereka mudah bosan dan sering berbicara 
sendiri ketika guru sedang mengajar.. 
2. Guru merasa kesulitan dalam menerapkan model pembelajaran yang tepat 
untuk meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap mata diklat 
Negosiasi. 
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3. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran mata diklat Negosiasi yang biasa 
dilakukan, siswa cenderung tidak mempergunakan kesempatan untuk bertanya 
tentang kesulitan yang mereka hadapi. 
4. Hasil belajar yang mengacu pada prestasi siswa belum menunjukkan hasil 
yang maksimal, dengan ditandai nilai rata-rata kelas untuk mata diklat 
Negosiasi  rendah. 
C. Pembatasan Masalah 
1.Subyek Penelitian   
Subyek penelitian adalah sesuatu yang menjadi perhatian untuk diambil 
datanya. Adapun yang menjadi subyek penelitian adalah siswa kelas II P2 
semester II di  SMK Sudirman I Wonogiri Tahun Pelajaran 2008/2009. 
 
2.Obyek Penelitian 
Obyek penelitian merupakan suatu yang menjadi fokus masalah untuk 
diteliti. Obyek penelitian yang dimaksud adalah : 
1. Penerapan model pembelajaran kooperatif STAD (Student Teams-Achivement 
Divisions) pada mata diklat Negosiasi. 
2. Pengukuran keaktifan dan prestasi belajar siswa pada mata diklat Negosiasi 
dengan menilai proses dan hasil dari pembelajaran. Proses pembelajaran yang 
dimaksudkan adalah proses kegiatan belajar-mengajar yang dilaksanakan di 
dalam kelas. Sedangkan hasil yang ditingkatkan adalah prestasi belajar siswa 
setelah mengikuti pembelajaran dalam satu siklus. 
 
D. Perumusan Masalah 
Untuk memberikan gambaran secara jelas mengenai arah penelitian, 
rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Apakah  model pembelajaran kooperatif STAD (Student Teams-Achivement 
Divisions) dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam mengikuti mata diklat 
Negosiasi pada siswa kelas II P2 di SMK Sudirman  I Wonogiri? 
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2. Apakah  model pembelajaran kooperatif STAD (Student Teams-Achivement 
Divisions) dapat meningkatkan prestasi siswa dalam mengikuti mata diklat 
Negosiasi pada siswa kelas II P2 di SMK Sudirman  I Wonogiri? 
 
E. Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 
1. Peningkatan keaktifan siswa kelas II P2 SMK Sudirman I Wonogiri dalam 
mengikuti mata diklat Negosiasi melalui model pembelajaran kooperatif 
STAD (Student Teams-Achivement Divisions). 
2. Peningkatan prestasi siswa kelas II P2 SMK Sudirman I Wonogiri dalam 
mengikuti mata diklat Negosiasi melalui model pembelajaran kooperatif 
STAD (Student Teams-Achivement Divisions). 
 
F. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi dunia 
pendidikan yang bersifat teoritis maupun praktis. Manfaat tersebut antara lain: 
 
a Bagi Siswa 
1) Pelaksanaan proses pembelajaran mata diklat Negosiasi siswa SMK 
akan lebih efektif. 
2) Menumbuhkan rasa kebersamaan antar siswa. 
3) Menciptakan persaingan sehat antar siswa dalam berprestasi. 
4) Meningkatkan kedisiplinan siswa. 
5) Meningkatkan keaktifan siswa. 
 
b Bagi Guru 
6) Meningkatkan kualitas pembelajaran  
7) Mengatasi kendala yang dihadapi guru dalam pembelajaran mata diklat 
Negosiasi. 
8) Mewujudkan pembelajaran yang inovatif. 
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c Bagi Sekolah 
Menjadi pendorong bagi guru kelas lain untuk melaksanakan model 
pembelajaran yang aktif, efektif dan menyenangkan . 
 
d Bagi Peneliti 
1). Mengembangkan wawasan  
2). Mendapatkan fakta bahwa dengan model pembelajaran kooperatif 
STAD (Student Teams-Achievement Divisions) dapat memaksimalkan 













A. Tinjauan Pustaka 
1. Hakikat Model  Pembelajaran Kooperatif 
a. Pengertian Model Pembelajaran 
Menurut Joyce Model Pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu 
pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dalam 
tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di 
dalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan lain-lain (Trianto, 2007:5). 
b. Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) adalah pendekatan 
pembelajaran yang berfokus pada penggunaan kelompok kecil siswa untuk 
bekerjasama dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan 
belajar. 
Pembelajaran kooperatif muncul dari konsep bahwa siswa secara rutin 
bekerja dalam kelompok untuk saling membantu memecahkan masalah-masalah 
yang kompleks. Jadi, hakikat sosial dan penggunaan kelompok sejawat  menjadi 
aspek utama dalam pembelajaran kooperatif (Trianto, 2007:41)  . 
Menurut Slavin (2009) mengatakan bahwa Cooperative Learning adalah 
suatu pembelajaran di mana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok 
kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4 sampai 6, dengan struktur 
kelompoknya yang bersifat heterogen. Selanjutnya dikatakan pula, keberhasilan 
belajar kelompok tergantung pada kemampuan aktivitas anggota kelompok, baik 
secara individual maupun kelompok. 
Pembelajaran kooperatif disusun dalam sebuah usaha untuk meningkatkan 
partisipasi siswa dengan pengalaman sikap kepemimpinan dan membuat 
keputusan dalam kelompok, serta memberikan kesempatan pada siswa untuk 
berinteraksi dan belajar bersama-sama siswa yang berbeda latar belakangnya 
(Trianto, 2007:42).  
Pada dasarnya cooperative learning mengandung pengertian sebagai suatu 
sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu di antara sesama dalam 
struktur kerjasama yang teratur dalam kelompok, yang terdiri dari dua orang atau 
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lebih di mana keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap 
anggota kelompok itu sendiri. Cooperative Learning juga dapat diartikan sebagai 
suatu struktur tugas kebersamaaan di antara sesame anggota kelompok. (Etin 
Solihatin dan Raharjo: 4) 
Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran 
yang membantu siswa dalam mengembangkan pemahaman dan sikapnya sesuai 
dengan kehidupan nyata di masyarakat, sehingga dengan bekerja bersama-sama di 
antara anggota kelompok akan meningkatkan motivasi, produktivitas, dan hasil 
belajar. Model pembelajaran kooperatif mendorong peningkatan kemampuan 
siswa dalam memecahkan berbagai masalah yang ditemui selama pembelajaran, 
karena siswa dapat bekerjasama dengan siswa lain dalam menentukan dan 
merumuskan alternatif pemecahan terhadap materi pelajaran yang dihadapi.  
Dari uraian  di atas, disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif 
merupakan suatu  bentuk pembelajaran yang di dalam pelaksanaan peserta didik 
dibentuk dalam kelompok-kelompok yang mempunyai latar belakang yang 
berbeda atau heterogen serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bekerjasama dalam kelompok kecil untuk menyelesaikan suatu masalah melalui 
kegiatan yang bersifat aktif yaitu, mengemukakan pendapat, mendengarkan 
pendapat orang lain, dan membuat keputusan secara bersama. 
c. Prinsip Dasar Pembelajaran Kooperatif  
Dalam menggunakan model pembelajaran kooperatif di dalam kelas, ada 
beberapa konsep mendasar yang perlu diperhatikan dan diupayakan oleh guru. 
Adapun prinsip-prinsip dasar tersebut menurut Stahl dalam Etin Solihatin dan 
Rahardjo (2007:7), meliputi sebagai berikut : 
1). Perumusan Tujuan Belajar Siswa Harus Jelas 
Sebelum menggunakan strategi pembelajaran, guru merumuskan tujuan 
yang jelas dan spesifik. Tujuan tersebut menyangkut apa yang diinginkan guru 
untuk dilaksanakan oleh siswa dalam kegiatan belajarnya. Perumusan tujuan 
disesuaikan dengan tujuan kurikulum dan tujuan pembelajaran . 
2). Penerimaan yang Menyeluruh oleh Siswa tentang Tujuan Belajar. 
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Siswa dikondisikan untuk mengetahui dan menerima kenyataan bahwa 
setiap orang dalam kelompoknya menerima dirinya untuk bekerjasama dalam 
mempelajari seperangkat pengetahuan dan keterampilan yang telah ditetapkan 
untuk dipelajari. 
 
3). Ketergantungan yang Bersifat Positif  
Guru merancang struktur kelompok dan tugas-tugas kelompok yang 
memungkinkan setiap siswa belajar dan mengevaluasi dirinya dan teman 
sekelompok dalam penguasaan dan kemampuan memahami materi pelajaran. 
Kondisi ini memungkinkan siswa merasa tergantung secara positif pada anggota 
kelompok lainnya dalam mempelajari dan menyelesaikan tugas-tugas yang 
diberikan guru. 
4). Interaksi yang Bersifat Terbuka  
Dalam kelompok belajar, interaksi yang terjadi bersifat langsung dan 
terbuka dalam mendiskusikan materi dan tugas-tugas yang diberikan guru. 
5). Tanggung Jawab Individu  
Salah satu dasar penggunaan Cooperative Learning dalam pembelajaran 
adalah bahwa keberhasilan belajar akan lebih dicapai secara lebih baik apabila 
dilakukan dengan bersama-sama. 
6). Kelompok Bersifat Heterogen. 
Dalam pembentukan kelompok belajar, keanggotaan kelompok harus 
bersifat heterogen sehingga interaksi kerjasama yang terjadi merupakan akumulasi 
dari berbagai karakteristik mahasiswa yang berbeda. 
7). Interaksi Sikap dan Perilaku Sosial yang Positif  
Interaksi sikap dan perilaku sosial yang positif mengerjakan tugas 
kelompok, siswa bekerja dalam kelompok sebagai suatu kelompok kerja siswa. 
Dalam interaksi dengan siswa dan pendiriannya pada anggota kelompok lainnya. 
Pada kegiatan bekerja dalam kelompok siswa harus belajar bagaimana 
meningkatkan kemampuan interaksinya dalam memimpin, diskusi, bernegosiasi 
dan mengklarifikasi berbagai masalah dalam menyelesaikan tugas-tugas 
kelompok. 
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8). Tindak Lanjut (Follow Up) 
Setelah masing-masing kelompok belajar menyelesaikan tugas dan 
pekerjaannya, selanjutnya perlu dianalisis bagaimana penampilan dan hasil kerja 
siswa dalam kelompok belajarnya, termasuk juga : 
a) hasil kerja yang dihasilkan 
b) siswa membantu anggota kelompoknya dalam mengerti dan 
memahami materi dan masalah yang di bahas. 
c) sikap dan perilaku siswa dalam berinteraksi dalam kelompok untuk 
keberhasilan kelompoknya. 
d) kebutuhan siswa untuk keberhasilan kelompoknya di kemudian 
hari. 
9). Kepuasaan dalam Belajar 
Setiap siswa dan kelompok  harus memperoleh waktu yang cukup untuk 
belajar dalam mengembangkan potensi yang dimilikinya. 
 
d. Model-model Pembelajaran Kooperatif  
Menurut Muhammad Nur (2005) terdapat tiga model pembelajaran 
kooperatif umum yang cocok untuk hampir seluruh mata pelajaran dan tingkat 
kelas. Model pembelajaran kooperatif tersebut antara lain sebagai berikut : 
a) Student Teams-Achievement Divisions (STAD) 
b) Teams-Games-Tournament (TGT) 
c) Jigsaw 
 Dua yang lain merupakan kurikulum komprehensif yang dirancang untuk 
digunakan pada mata pelajaran tertentu pada tingkat tertentu, yaitu Cooperative 
Integrated and Composition (CIRC)  dan Team Accelerated Instruction (TAI)  
e. Model Pembelajaran Student Teams-Achievement Divisions (STAD) 
Robert E. Slavin menyatakan bahwa Student Teams-Achievement 
Divisions (STAD) merupakan salah satu metode pembelajaran kooperatif yang 
paling sederhana, dan paling baik untuk permulaan model yang paling baik untuk 
permulaan bagi para guru yang baru menggunakan pendekatan kooperatif (Robert 
E.Slavin, 2009:143 ). 
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Robert E. Slavin juga menyatakan bahwa pada STAD (Student Teams-
Achivement Divisions) siswa ditempatkan dalam tim belajar beranggotakan 4-5 
orang yang merupakan campuran menurut tingkat prestasi, jenis kelamin, dan 
suku. Guru menyajikan pelajaran, dan kemudian siswa bekerja dalam tim mereka 
memastikan bahwa seluruh anggota tim telah menguasai pelajaran tersebut. 
Kemudian, seluruh siswa diberikan tes tentang materi tersebut, pada saat tes ini 
mereka tidak diperbolehkan saling membantu. 
a. Komponen Model Pembelajaran STAD (Student Teams-Achivement 
Divisions). 
Menurut Robert E. Slavin (2009 :143), STAD (Student Teams-Achivement 
Divisions) terdiri atas lima komponen utama yaitu presentasi kelas, tim, kuis, 
skor kemajuan individual, rekognisi tim. 
a) Presentasi kelas 
Materi dalam STAD adalah pengenalan awal dalam presentasi kelas. 
Presentasi kelas ini dilakukan secara langsung  atau  pengajaran diskusi 
dengan guru, tetapi dalam kegiatan presentasi kelas dapat juga digunakan 
audiovisual. Presentasi kelas dalam STAD berbeda dengan pengajaran 
pada umumnya karena dalam STAD ada penekanan suatu materi. Dengan 
cara ini siswa dituntut untuk sungguh-sungguh dalam memperhatikan 
materi yang diberikan oleh guru dalam presentasi kelas karena akan 
membantu dalam mengerjakan kuis dan menentukan skor dari pengerjaan 
kuis yang nantinya akan mempengaruhi skor tim mereka. 
b) Tim 
Tim terdiri dari 4-5 siswa yang mewakili bagiannya dari kelas dalam 
menjalankan aktivitas, baik akademik, jenis kelamin dan suku atau etnik. 
Fungsi utama dari tim adalah membentuk semua tim agar mengingat 
materi yang telah diberikan dan lebih memahami materi yang nantinya 
digunakan dalam persiapan mengerjakan tugas agar mengingat materi 
yang telah diberikan dan lebih memahami materi yang nantinya digunakan 
dalam persiapan mengerjakan kuis sehingga dapat mengerjakan dengan 
baik. Setelah guru mempresentasikan materi, tim segera mempelajari 
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lembar kerja atau materi yang lain. Dalam hal ini siswa biasanya 
menggunakan cara pembelajaran diskusi tentang masalah-masalah yang 
ada, membandingkan soal-soal yang ada dan mengoreksi kesalahan jika 
dalam tim mengalami kesulitan. Tim merupakan hal yang penting yang 
perlu ditonjolkan dalam STAD. 
c) Kuis 
Setelah kurang lebih 1-2 periode dari kerja tim, siswa mengerjakan kuis 
secara individual. Para siswa tidak diperbolehkan untuk saling membantu 
dalam mengerjakan kuis. Sehingga, tiap siswa bertanggung jawab secara 
individual untuk memahami materinya. 
d) Skor perkembangan individu 
Maksud dari skor perkembangan individu ini adalah untuk memberikan 
nilai pada tiap siswa jika mereka bekerja keras dan mengerjakannya 
hingga selesai. Beberapa siswa dapat memberikan nilai maksimal kepada 
timnya dalam sistem skor ini, tetapi tidak ada siswa yang dapat 
melakukannya tanpa usaha yang terbaik. Tiap siswa diberi skor awal  yang 
diperoleh dari rata-rata siswa pada kuis yang sama. Setelah siswa 
mendapatkan nilai, maka siswa berhak mendapatkan urutan tingkatan nilai 
dari skor kuis dan berusaha  untuk melampaui skor dasar. 
e) Penghargaan kelompok 
Setelah melakukan kuis, perhitungan skor perkembangan individu dan 
skor kelompok dilakukan. Skor individu setiap anggota kelompok 
memberi sumbangan pada skor kelompok berdasarkan skor pada kuis 
sebelumnya dengan skor kuis terakhir. 
b. Persiapan dalam Penggunaan Model Pembelajaran STAD (Student Teams-
Achivement Divisions) 
Dalam penggunaan model pembelajaran STAD, guru perlu mempersiapkan 
hal-hal sebagai berikut: 
a) Materi 
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Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran ini perlu dipersiapkan 
perangkat pembelajaran, yang meliputi Rencana Pembelajaran (RP), buku 
siswa, lembar kerja siswa beserta lembar jawabannya. 
b) Membentuk kelompok kooperatif 
Sebuah tim dalam STAD merupakan sebuah kelompok yang terdiri dari 
empat atau lima siswa yang heterogen 
c) Penentuan skor dasar awal 
Skor dasar awal dapat diambil dari skor rata-rata siswa pada kuis 
sebelumnya. Apabila sebelumnya belum pernah diadakan kuis, skor dasar 
awal dapat diambil dari nilai final siswa dari tahun yang lalu. 
 
c. Langkah-langkah Teknik Belajar Mengajar STAD (Student Teams-
Achivement Divisions) 
a) Para siswa di dalam kelas dibagi menjadi beberapa kelompok atau tim, 
masing-masing terdiri atas 4 atau 5 anggota kelompok. Tiap tim memiliki 
anggota yang heterogen, baik jenis kelamin, ras, etnik, maupun 
kemampuan (tinggi, sedang, rendah). 
b) Tiap anggota tim menggunakan lembar kerja akademik dan kemudian 
saling membantu untuk menguasai bahan ajar melalui tanya jawab atau 
diskusi antar sesama anggota tim. 
c) Secara individual atau tim, tiap minggu atau dua  minggu guru 
mengevaluasi untuk menguasai penguasaan mereka terhadap bahan 
akademik yang telah dipelajari. 
d) Tiap siswa dan tiap tim diberi skor atas penguasaannya terhadap bahan 
ajar, dan kepada siswa secara individu atau tim yang meraih prestasi tinggi 
atau memperoleh skor sempurna diberi penghargaan. Kadang-kadang 
beberapa atau semua tim memperoleh penghaegaan jika mampu meraih 
suatu kriteria atau standar tertentu. 
 
 
d. Penilaian / Skoring dalam STAD (Student Teams-Achivement Divisions) 
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Trianto (2007:54) berpendapat bahwa ”Penilaian atas keberhasilan kelompok 
dapat dilakukan oleh guru dengan melakukan 3 tahapan yaitu 1) Menghitung 
Skor individu, 2) Menghitung skor kelompok, 3) Pemberian hadiah dan 
pengakuan skor kelompok.”. Dengan penjelasan sebagai berikut : 
a) Menghitung skor individu 
Menurut Slavin (dalam Trianto, 2007) untuk memberikan skor 
perkembangan individu dihitung seperti pada tabel 2 Berikut ini: 
 
Tabel 3 : Perhitungan Skor Perkembangan 
 
Nilai tes Skor perkembangan 
Lebih dari 10 poin di bawah skor awal 5 
10 – 1 poin di bawah skor awal 10 
Skor awal sampai 10 poin di atas skor 
awal 
20 
Lebih dari 10 poin di atas skor awal 30 
Nilai sempurna (tanpa memperhatikan 
skor awal) 
30 
b) Menghitung skor kelompok 
Skor kelompok dihitung dengan membuat rata-rata skor perkembangan 
anggota kelompok, yaitu dengan menjumlah semua skor perkembangan 
yang diperoleh anggota kelompok. Sesuai dengan rata-rata skor 
perkembangan kelompok, diperoleh kategori skor kelompok seperti 
tercantum pada tabel. 
Tabel 4: Tingkat Penghargaan Kelompok 
 
Rata-rata tim Predikat 
0 ≤ x  ≤ 5 - 
5 ≤ x ≤ 15 Tim baik atau super team 
15 ≤ x ≤ 25 Tim hebat atau great team 
25 ≤ x ≤ 30 Tim super atau good team 
 
Pemberian nilai untuk tingkat penghargaan kelompok dapat berubah sesuai 
dengan kondisi dalam kelas.  
c) Pemberian hadiah dan pengakuan skor kelompok 
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Setelah masing-masing kelompok atau memperoleh predikat, guru 
memberikan hadiah atau penghargaan kepada masing-masing kelompok 
sesuai dengan predikatnya.    
e. Keutamaan Penggunaan Model  Pembelajaran STAD (Student Teams-
Achivement Divisions) 
 Berdasarkan model pembelajaran kooperatif peneliti menggunakan model 
pembelajaran kooperatif STAD (Student Teams-Achievement Divisions) untuk 
meningkatkan penguasaan materi siswa dalam proses pembelajaran Negosiasi. 
Adapun alasan digunakannya model pembelajaran koopertif STAD dengan 
pertimbangan sebagai berikut.  Pertama, model pembelajaran kooperatif STAD 
merupakan model pembelajaran yang paling sederhana dan awal yang baik untuk 
guru yang belum pernah menerapkan model pembelajaran kooperatif STAD. 
Kedua, model pembelajaran kooperatif STAD merupakan suatu model 
pembelajaran yang membuat siswa belajar ke dalam kelompok-kelompok kecil 
yang memiliki tingkat kemampuan yang berbeda. Dalam penyelesaian tugas 
kelompok, setiap anggota harus tahu materinya, tanggung jawanb individual 
seperti ini memotivasi siswa untuk memberi penjelasan dengan baik satu sama 
lain, karena satu-satunya cara bagi tim untuk berhasil adalah dengan membuat 
semua anggota tim menguasai informasi atau kemampuan yang diajarkan, karena 
skor tim didasarkan pada kemajuan yang dibuat anggotanya dibandingkan hasil 
yang dicapai sebelumnya, semua siswa mempunyai kesempatan yang sama  untuk 
menjadi bintang tim dalam minggu tersebut, baik memperoleh skor yang lebih 
tinggi dari rekor mereka sebelumnya maupun dengan membuat jawaban kuis yang 
sempurna. Ketiga, model pembelajaran  kooperatif STAD menggabungkan 
kegiatan membaca, menulis, mendengarkan dan berbicara sehingga memacu 
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dan mengembangkan segala potensi 
siswa secara optimal sehingga diharapkan prestasi belajar siswa akan meningkat.  
 Robert E. Slavin (2009: 129) mengemukakan bahwa STAD meningkatkan 
perasaan para siswa bahwa hasil yang mereka keluarkan tergantung pada kinerja  
dan bukannya pada keberuntungan.                                                                                                                                                                                                                                                            
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Menurut Anita Lie, dkk (2004:2) keuntungan pembelajaran kooperatif 
adalah sebagai berikut. 
a) Para siswa dapat meningkatkan keterampilan sosial mereka  
b) Para siswa memperoleh lebih kesempatan untuk menghargai perbedaan  
c) Instruksi individual lebih 
d) Meningkatkan keikutsertaan siswa 
e) Kecemasan dapat berkurang 
f) Memotivasi dan dapat meningkatkan sikap kea rah hal yang positif  
g) Mengagumi diri sendiri dan dapat meningkatkan percaya diri. 
h) Meningkatkan prestasi akademik. 
 
2. Hakikat Keaktifan 
a. Pengertian Keaktifan 
Pada hakekatnya keaktifan belajar terjadi dan terdapat pada semua 
perbuatan belajar, tetapi kadarnya yang berbeda-beda tergantung pada jenis 
kegiatannya, materi yang dipelajari dan tujuan yang hendak dicapai. (Oemar 
Hamalik, 2003:137) 
Menurut T. Raka Joni dalam  A. Tabrani Rusyan, Atang Kusnidar dan 
Zaenal Arifin (1989:130) menjelaskan bahwa hakekat Cara Belajar Siswa Aktif 
“menunjuk pada keaktifan mental, meskipun untuk maksud ini dalam banyak hal 
dipersyaratkan keterlibatan langsung dalam berbagai keaktifan fisik”. Jadi, yang 
dimaksud dengan keaktifan belajar  bukan berarti  peserta didik dapat melakukan 
kegiatan yang asal saja. Kegiatan siswa diorientasikan pada pembekalan 
bagaimana belajar itu sebenarnya. Bila siswa dilatih menyelesaikan masalah, 
maka mereka akan mapu mengambil keputusan karena telah memiliki 
keterampilan di dalam mengumpulkan informasi dan menyadari betapa perlunya 
meneliti kembali hasil belajar yang diperolehnya. 
 
b. Indikator Keaktifan 
Keaktifan itu ada yang dapat diamati dan ada pula yang tidak dapat 
diamati secara langsung, setiap dalam proses pembelajaran melalui asimilasi, dan 
akomodasi kognitif untuk mengembangkan pengetahuan, tindakan, serta 
pengalaman langsung dalam rangka membentuk keterampilan (motorik, kognitif 
dan sosial), penghayatan seta internalisasi nilai-nilai dalam pembentukan sikap. 
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Menurut DR. Nana Sudjana (1991:61) keaktifan para siswa dalam  
kegiatan belajar dapat dilihat dalam hal : 
1) turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya . 
2) terlibat dalam pemecahan permasalahan 
3) bertanya kepada siswa lain atau kepada guru apabila tidak memahami 
persoalan yang dihadapinya. 
4) berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk 
pemecahan masalah. 
5) melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru. 
6) menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya. 
7) melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah sejenis 
8) kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang telah 
diperolehnya dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang 
dihadapinya. 
 
Menurut T. Raka Joni dalam A.Tabrani Rusyan (1989:131-132) indikator 
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut : 
1) Adanya prakarsa peserta didik dalam kegiatan belajar, yang ditunjukkan 
melalui keberanian memberikan urunan pendapat tanpa secara eksplisit 
diminta, misalnya di dalam diskusi-diskusi, atau cara kerja kegiatan 
belajar, dan kesediaan mencari alat dan sumber. 
2) Keterlibatan mental peserta didik di dalam kegiatan-kegiatan belajar yang 
tengah berlangsung ditunjukkan dengan pengikatan diri pada tugas 
kegiatan, baik secara intelektual maupun secara emosional, yang dapat di 
amati dalam bentuk terpusatnya perhatian serta pikiran siswa kepada tugas 
yang dihadapi, serta komitmen untuk menyelesaikan tugas tersebut dengan 
sebaik-baiknya secara tuntas. 
3) Peranan guru yang lebih banyak sebagai fasilitator. 
4) Peserta didik belajar dengan pengalaman langsung (experimential 
learning). 
5) Kekayaan variasi bentuk dan alat kegiatan belajar-mengajar. 




c. Jenis Aktivitas Belajar  
Paul B. Dierich dalam A. Tabrani Rusyan (1989:178), menjelaskan bahwa 
membuat suatu daftar yang berisi 177 macam kegiatan belajar siswa, antara lain 
adalah sebagai berikut. 
1) Visual activities. seperti membaca, memperhatikan gambar demonstrasi, 
percobaan, mengamati pekerjaan orang lain, dan sebagainya. 
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2) Oral activities, seperti menanyakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, 
mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi, dan 
sebagainya 
3) Listening activities, seperti mendengarkan uraian, percakapan, diskusi, musik 
pidato, dan sebagainya. 
4) Writing activities, seperti menulis cerita, karangan, angket, laporan, tes, 
menyalin, dan sebagainya. 
5) Drawing activities, seperti menggambar, membuat grafik, peta, diagram, 
pola, dan sebagainya. 
6) Motor activities, seperti melakukan percobaan, membuat konstruksi, model 
mereparasi, bermain, berkebun, memelihara binatang, dan sebagainya. 
7) Emotional activities, seperti menaruh minat, merasa bosan, gembira, berani, 
tenag, gugup dan sebagainya. 
 
Untuk menggerakkan peserta didik agar aktif belajar, diperlukan pelibatan 
secara terpadu, berkeseimbangan dan berkesinambungan sebagai berikut. 
a) Mengarah kepada jenis interaksi belajar-mengajar yang optimal. 
b) Menuntut berbagai jenis aktivitas peserta didik. 
c) Strategi belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. 
d) Menggunakan multi metode. 
e) Menggunakan multimedia secara bervariasi 
f) Mengarah kepada multisumber belajar. 
g) Menurut perubahan kebiasaan cara mengajar guru   
 
3. Hakekat Prestasi Belajar 
a. Pengertian Prestasi Belajar 
Belajar dan mengajar sebagai suatu proses, dimana kemampuan 
berprestasi atau unjuk hasil belajar merupakan puncak proses belajar.  
Prestasi belajar yang dicapai seorang individu merupakan hasil interaksi 
antara berbagai faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam diri (faktor 
internal) maupun dari luar diri (faktor eksternal atau individu) (Abu Ahmadi  dan 
Supriyono:130). 
Prestasi menurut Zainal Arifin (1990: 3) “Prestasi adalah kemampuan , 
keterampilan, dan sikap seseorang dalam menyelesaikan suatu hal”. Belajar dapat 
diartikan sebagai bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang yang 
dinyatakan dalam cara bertingkahlaku yang baru berkat pengalaman dan latihan. 
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Jika kedua hal tersebut digabungkan maka prestasi belajar adalah merupakan hasil 
usaha  yang dapat berupa kemampuan, keterampilan, dan sikap seseorang setelah 
adanya perubahana atau pertunbuhan yang dinyatakan dalam tingkah laku berkat 
pengalaman dan latihan. Selain itu, prestasi belajar adalah penilaian hasil usaha 
kegiatan belajar yang dalam bentuk simbol, angka, huruf, atau kalimat yang dapat 
mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh anak dalam periode tertentu  
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi 
Prestasi belajar siswa merupakan interaksi antar faktor-faktor dari dalam 
diri siswa dan juga faktor-faktor yang ada di luar siswa tersebut. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar (A. Tabrani Rusyan, 
1989:81-82) 
1) Faktor internal, yang tergolong faktor internal adalah : 
a) Faktor jasmaniah (fisiologi) baik yang bersifat bawaan maupun 
diperoleh 
b) Faktor psikologis terdiri atas : 
(1) Faktor intelektif yang meliputi  
(a) Faktor potensial yaitu kecerdasan dan bakat 
(b) Faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang dimiliki. 
(2) Faktor non intelektif ialah unsur-unsur kepribadian tertentu 
seperti sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi, 
dan lain-lain. 
2) Faktor Eksternal individu , yang tergolong faktor eksternal adalah : faktor 
sosial yang terdiri atas ; 
a) Lingkungan keluarga 
(1) Lingkungan sekolah 
(2) Lingkungan masyarakat 
(3) Lingkungan kelompok 
b) Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi  dan 
kesenian 
c) Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar dan 
iklim. 
d) Faktor lingkungan spiritual dan keagamaan . 
c. Fungsi Prestasi 
Penilaian proses belajar adalah upaya memberi nilai terhadap kegiatan 
belajar-mengajar yang dilakukan oleh siswa dan guru dalam mencapai tujuan-
tujuan pengajaran. Dalam penilaian ini dilihat sejauh mana keefektifan dan 
efisiennya dalam mencapai tujuan pengajaran atau perubahan tingkah laku siswa 
(Nana Sudjana:3). 
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Keberadaan prestasi belajar dalam kehidupan manusia pada tingkat dan 
jenis tertentu dapat memberikan kepuasaan  khususnya manusia yang berada di 
bangku sekolah. Prestasi belajar semakin terasa penting untuk dipermasalahkan 
dikarenakan mempunyai beberapa fungsi utama. Zaenal Arifin (1990:34) prestasi 
belajar sebagai berikut  :  
1) Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang 
telah dikuasai anak didik. 
1) Prestasi belajar sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu. 
2) Prestasi belajar sebagai sumber informasi dalam inovasi pendidikan. 
3) Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ekstern dari suatu intuisi. 
4) Prestasi belajar dapat dijadikan indikator terhadap daya serap (kecerdasan) 
anak didik.  
Jadi dari fungsi prestasi belajar tersebut terlihat betapa pentingnya kita 
mengetahui prestasi belajar anak didik, baik secara perseorangan maupun secara 
kelompok. 
B. Penelitian yang Relevan 
Endy Joko Setiyono (2003) dalam penelitiannya yang berjudul Efektifitas 
Penggunaan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams-Achievement 
Divisions (STAD) Disertai Peta Konsep Terhadap Prestasi Belajar Kimia Pokok 
Bahasan Larutan Asam dan Basa dengan Memperhatikan Motivasi Belajar Siswa 
Kelas II Semester IV SMUN 2 Sukoharjo Tahun Pelajaran 2002/2003  
menyimpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran STAD dapat 
meningkatkan peran serta siswa, keaktifan  dan prestasi belajar siswa. 
 
C. Kerangka Pemikiran  
Pembelajaran konvensional selama ini tidak menyentuh ranah dimensi 
peserta didik, di mana proses pembelajaran masih didominasi guru dan akses bagi 
anak didik  untuk berkembang secara mandiri  melalui penemuan dan proses 
berpikirnya kurang.  Pembelajaran Negosiasi yang selama ini dilakukan di dalam 
kelas adalah pembelajaran konvensional dan belum berhasil membuat siswa lebih 
aktif dan menunjukkan motivasi atau ketertarikan mengikuti mata diklat 
Negosiasi. Ketiadaan variasi dalam pembelajaran membuat pembelajaran mata 
diklat Negosiasi terasa menjemukan bagi sebagian siswa. Selain itu, siswa masih 
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terlihat kurang aktif ditunjukkan dengan kurangnya antusiasme siswa dalam 
bertanya dan keterlibatan dalam diskusi. Hal ini mengakibatkan siswa mengalami 
kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru sehingga 
berakibat rendahnya prestasi belajar siswa pada mata diklat Negosiasi.  
Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan model pembelajaran untuk 
meningkatkan keaktifan siswa. Pembelajaran kooperatif model STAD (Student 
Teams Achievement Divisions) mengupayakan siswa mampu mengajarkan kepada 
peserta didik lainnya, siswa menjadi nara sumber bagi siswa yang lain, memacu 
siswa berfikir kritis, dan memotivasi siswa untuk membuat kata-kata yang tepat 
agar dapat menjelaskan kepada teman yang lain serta memicu terjadinya diskusi 
yang tidak didominasi siswa tertentu, tetapi semua siswa dituntut menjadi aktif. 
Penggunaan model pembelajaran kooperatif STAD dapat mendorong siswa 
bekerjasama secara gotongroyong. Penggunaan model pembelajaran kooperatif 
STAD menghasilkan prestasi belajar yang lebih tinggi, hubungan yang lebih 
positif dan penyesuaian psikologis yang lebih baik daripada suasana belajar yang 
penuh persaingan. 
Dengan model pembelajaran kooperatif model STAD diharapkan dapat 
meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa  pada mata diklat Negosiasi 
ditunjukkan dengan terpenuhinya indikator keaktifan siswa dan siswa yang 
mendapat nilai minimal 70 (ketentuan nilai ketuntasan sekolah yang 
bersangkutan) sebanyak 75 %. Kerangka pemikiran  dalam peneltian ini dapat 










































Penerapan Model Pembelajaran STAD 
1) Para siswa di dalam kelas dibagi menjadi beberapa kelompok atau 
tim , masing-masing terdiri atas 4 atau 5 anggota kelompok. Tiap tim 
memiliki anggota yang heterogen, baik jenis kelamin, ras, etnik, 
maupun kemampuan (tinggi, sedang, rendah) 
2) Tiap anggota tim menggunakan lembar kerja akademik dan 
kemudian saling membantu untuk menguasai bahan ajar melalui 
tanya jawab atau diskusi antar sesama anggota tim. 
3) Secara individual atau tim , tiap minggu atau dua  minggu guru 
mengevaluasi untuk menguasai penguasaan mereka terhadap bahan 
akademik yang telah dipelajari. 
4) Tiap siswa dan tiap tim diberi skor atas penguasaannya terhadap 
bahan ajar, dan kepada siswa secara individu atau tim yang meraih 
prestasi tinggi atau memperoleh skor sempurna diberi penghargaan. 
Kadang-kadang beberapa atau semua tim memperoleh penghargaan 
jika mampu meraih suatu kriteria  
Siswa kurang aktif dalam 
proses kegiatan belajar 
mengajar 
Prestasi belajar siswa rendah, 
ditunjukkan dengan 17 dari 34 
siswa masih dibawah batas 
ketuntasan belajar 
Pembelajaran Konvensional 
Siswa lebih aktif dalam mengikuti 
proses belajar mengajar , 
ditunjukkan dengan terpenuhinya 
indikator keaktifan siswa (75% 
indikator keaktifan) 
Peningkatan prestasi 
belajar siswa ditunjukkan 
dengan siswa yang 
memperoleh nilai minimal 
70 lebih dari 75 % 
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 D. Hipotesis Tindakan  
 Melalui penerapan model pembelajaran kooperatif model STAD (Student 
Teams Achievement Divisions) dalam pembelajaran mata diklat Negosiasi dapat : 
1. Meningkatkan keaktifan siswa pada pembelajaran mata diklat Negosiasi. 









































A. Tempat Dan Waktu 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMK Sudirman I Wonogiri yang beralamat di Jalan 
Ade Irma Suryani No.33 No. Telp/ Fax (0273) 321569, website 
www.smk.sudirman1wng.com. Sekolah ini merupakan salah satu sekolah yang didirikan 
oleh Yayasan Sudirman. Alasan pemilihan sekolah dan kelas II P2, karena pertama, 
sekolah belum pernah digunakan penelitian sejenis, sehingga terhindar dari kemungkinan 
adanya penelitian ulang. Kedua, Guru yang mengajar mata diklat Negosiasi merupakan 
guru baru yang belum mengenal banyak mengenai pembelajaran kooperatif. Ketiga, 
terdapat permasalahan kurangnya keaktifan dan rendahnya prestasi belajar siswa kelas II 
P2 pada mata diklat Negosiasi  
 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan pada bulan Februari 2009 sampai dengan Juli 2009 untuk 
lebih jelasnya, rincian waktu dan jenis kegiatan penelitian adalah sebagai berikut 
Tabel 5 : Rincian Kegiatan, Waktu dan Jenis Kegiatan Penelitian 
Bulan No Jenis kegiatan 
Feb’09 Mar’09 Apr’09 Mei’09 Jun’09 Jul’09 
1 Persiapan survey awal 
sampai penyusunan proposal 
xxxx xx--     
2 Penentuan informan, 
penyiapan peralatan dan 
instrument 
 --xx x---    
3 Pengumpulan data   xxxx    
4 Analisis data    xxxx xxxx  
5 Penyusunan laporan      xxxx 
Keterangan :x: minggu ke- 
B. Subyek Dan Obyek Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah siswa kelas II P2 SMK Sudirman I Wonogiri. Alasannya 
karena pertama, terdapat permasalahan kurangnya keaktifan dan rendahnya prestasi 
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belajar siswa kelas II P2 SMK Sudirman I Wonogiri. Kedua, karena kelas II P2 belum 
pernah digunakan penelitian sejenis, sehingga terhindar dari kemungkinan adanya 
penelitian ulang pada subyek, waktu dan obyek yang sama. Ketiga, peneliti memiliki 
hubungan baik dengan guru mata pelajaran. 
 
2. Obyek Penelitian 
Obyek penelitian ini adalah berbagai kegiatan yang terjadi di dalam kelas selama 
penerapan model pembelajaran kooperatif STAD (Student Teams-Achivement Divisions), 
yang meliputi  : 
a. Suasana belajar saat berlangsungnya proses belajar-mengajar dengan 
penerapan model pembelajaran kooperatif STAD (Student Teams-
Achievement Divisions) 
b. Keaktifan siswa selama proses belajar-mengajar. 
c. Prestasi belajar siswa 
 
C. Metode Penelitian 
Jenis Penelitian yang dilaksanakan oleh penulis adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK). Istilah dalam Bahasa Inggris adalah Classroom Action Research (CAR) yang 
mengandung pengertian suatu kegiatan penelitian yang dilakukan kelas. Pengertian kelas 
di sini tidak terikat pada pengertian ruang kelas, namun sekelompok siswa  yang dalam 
waktu yang sama, menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama pula. Menurut 
Kasihani Kasbolah E.S (2001:11) 
Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian yang memerlukan tindakan untuk 
menanggulangi masalah dalam bidang pendidikan dan dilaksanakan dalam kawasan kelas 
atau sekolah tujuan untuk memeperbaiki dan atau meningkatkan kuantitas pembelajaran. 
Sedang menurut Kurt Lewin, Penelitian Tindakan adalah penelitian yang merupakan 
suatu lingkaran atau rangkaian langkah-langkah (aspiral steps) yang satu dengan yang 
lain saling berhubungan langkah-langkah yang ada dalam rangkaian ini adalah 
perencanaan tindakan, observasi dan refleksi. Sedangkan Elliot dalam Rochiati 
Wiriatmadja (2007) melihat penelitian tindakan sebagai kajian dari sebuah situasi sosial 
dengan kemungkinan tindakan untuk memperbaiki kualitas situasi soial tersebut. 
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Menurut Hopkins dalam Suharsimi Arikunto, Suhardjono, Supardi (2007) prinsip 
dasar yang melandasi penelitian tindakan kelas, yaitu sebagai berikut : 
1. Tugas pendidik dan tenaga kependidikan yang utama adalah menyelenggarakan 
pembelajaran yang baik dan berkualitas. Untuk itu antar pendidik atau guru perlu 
memiliki komitmen dalam mengupayakan perbaikan peningkatan kualitas 
pembelajaran secara terus menerus. 
2. Meneliti merupakan bagian integral dari pembelajaran, yaitu persiapan program 
(planning), pelaksanaan pembelajaran (action), observasi kegiatan pembelajaran 
(observation), evaluasi terhadap kegiatan atau proses pembelajaran (evaluation) dan 
refleksi  dari proses  dan hasil pembelajaran (reflection). 
3. Kegiatan meneliti, yang merupakan bagian integral dari pembelajaran harus 
diselenggarakan dengan tetap bersandar pada alur dan kaidah ilmiah. 
4. Masalah-masalah yang ditangani adalah masalah-masalah pada kejadian nyata yang 
berlangsung dalam konteks pembelajaran yang berlangsung . 
5. Konsistensi sikap dan kepedulian dalam memperbaiki dan meningkatkan kualitas 
pembelajaran sangat diperlukan. 
6. Cakupan permasalahan penelitian tindakan tidak seharusnya dibatasi pada masalah 
pembelajaran  di  kelas, tetapi dapat diperluas pada tataran di luar kelas. 
PTK memiliki tiga ciri pokok, yaitu (1) Inkuiri reflektif, (2) Kolaboratif, dan (3) 
reflektif. 
a. Inkuiri reflektif 
PTK berangkat dari permasalahan pembelajaran riil yang sehari-hari dihadapi oleh 
guru dan siswa. Jadi kegiatan penelitian berdasarkan pada pelaksanaan tugas 
(practice driven) dan pengambilan tindakan untuk memecahkan masalah yang 
dihadapi (action drive). Masalah yang dipilih adalah masalah yang spesifik dan 
kontekstual. PTK bertujuan untuk memperbaiki praktis dan langsung. Proses dan 
temuan hasil PTK didokumentasikan secara rinci dan cermat. 
b. Kolaboratif 
Upaya perbaikan  proses dan hasil pembelajaran tidak dapat dilakukan sendiri oleh 
penelti di luar kelas, tetapi harus berkolaborasi dengan guru.PTK merupakan upaya 




PTK mempunyai ciri khusus, yaitu sikap reflektif yang berkelanjutan. PTK secra 
terus menerus bertujuan untuk mendapatkan penjelasan tentang kemajuan, 
peningkatan, kemunduran, kekurangefektifan dari pelaksanaan sebuah tindakan untuk 
dapat dimanfaatkan guna memperbaiki proses tindakan pada siklus berikutnya.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Menurut Nana Syaodih (2006:220) observasi (observation) atau pengamatan 
merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan 
pengamatan terhadap  kegiatan yang sedang berlangsung. Kegiatan tersebut bisa 
berkenaan dengan cara guru mengajar, siswa belajar, kepala sekolah, yang sedang 
memberikan perubahan, personil bidang kepegawaian yang sedang rapat, dsb.. 
Beberapa bentuk observasi adalah sebagai berikut 
a. Observasi Langsung 
Dimaksud dengan observasi langsung adalah pengamatan secara langsung pada objek 




b. Observasi Berstruktur 
Pada observasi berstruktur, peneliti telah mengetahui aspek dan aktivitas apa yang 
akan diamati, yang relevan dengan masalah dan tujuan penelitian karena pada 
pengamatan peneliti telah terlebih dahulu mempersiapkan materi pengamatan dan 
instrument yang akan digunakan. 
c. Observasi Tidak Berstruktur 
Observasi tidak berstruktur dimaksud, observasi dilakukan tanpa menggunakan guide 
observasi. Dengan demikian pada observasi ini, pengamat harus mampu secara 
pribadi mengembangkan daya pengamatan dalam mengamati suatu obyek. 
d. Observasi Eksperimental 
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Observasi ini dilakukan apabila peneliti ingin membuktikan perbedaan-perbedaan 
objek pengamatan dan tidak ingin terlibat dalam dinamika dan kompleksitas gejala 
atau situasi yang diselidiki.  
e. Observasi Partisipasi 
Observasi partisipasi adalah pengumpulan data terhadap objek pengamatan dengan 
langsung hidup bersama, merasakan serta berada dalam sirkulasi kehidupan objek 
pengamatan. 
f. Observasi Kelompok 
Observasi ini dilakukan secara kelompok terhadap suatu atau beberapa objek 
sekaligus. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi berstruktur, berperan pasif 
dan pengamatan langsung. Data yang dikumpulkan dalam pengamatan adalah penerapan 
model pembelajaran kooperatif STAD (Student Teams-Achivement Divisions) dan 




Menurut Nana Syaodih (2006:216) wawancara atau interviu (interview) ditujukan 
untuk memperoleh data dari individu dan dilaksanakan secara individual. Sedangkan 
menurut Hopkins dalam Rochiati Wiriatmaja  (2007:177) wawancara adalah suatu cara 
untuk mengetahui situasi tertentu di dalam kelas terlihat dari sudut pandang yang lain. 
  
Beberapa bentuk wawancara antara lain : 
a. Wawancara terstruktur adalah apabila bahan wawancara sudah dipersiapkan terlebih 
dahulu.  
b. Wawancara setengah berstruktur, adalah bentuk wawancara yang sudah disisipkan 
terlebih dahulu, akan tetapi memberikan keleluasaan untuk menerangkan lebih jauh, 
namun tidak langsung pada topik  bahasan, atau mungkin mengajukan topik bahasan 
sendiri selama wawancara berlangsung. 
c. Wawancara tidak berstruktur, prakarsa untuk memilih topik bahasan diambil oleh 
responden   
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Dalam penelitian ini yang diterapkan adalah pedoman wawancara terstruktur. 
Wawancara yang dilakukan peneliti berfokus pada siswa dan guru. Teknik ini digunakan 
untuk memperoleh data dari informan mengenai kesulitan yang dialami dalam 
pembelajaran mata diklat Negosiasi serta faktor-faktor penyebabnya. Serta untuk 




Tes pada umumnya digunakan untuk menilai dan mengukur hasil belajar siswa  
berkenaan dengan penguasaan bahan pengajaran sesuai dengan tujuan pendidikan 
pengajaran. Tes  berupa kuis yang dilaksanakan setelah pertemuan ke satu atau dua.  
 
E. Prosedur Penelitian 
Prosedur Penelitian Tindakan Kelas yang akan dilakukan oleh peneliti 
direncanakan dalam dua siklus masing-masing siklus dilaksanakan dalam beberapa tahap 
yaitu, perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan interprestasi, serta 
analisis dan refleksi secara umum masing-masing siklus melaksanakan kegiatan tersebut. 
Kegiatan yang akan dilakukan dalam tahap ini adalah sebagai berikut: 
1. Perencanaan Tindakan 
a. Kegiatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah : 
Menyiapkan perangkat pembelajaran  yang meliputi : silabus mata pelajaran 
Negosiasi, merancang strategi dan skenario pembelajaran yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif STAD (Student Teams-Achivement Divisions). Rancangan 
strategi dan skenario penerapan pembelajaran kooperatif  model STAD (Student 
Teams - Achivement Divisions) yang akan diterapkan sebagaimana diterapkan dalam 
fase-fase pembelajaran kooperatif. 
1)   Guru membuka proses belajar mengajar 
2) Guru mempresentasikan model pembelajaran kooperatif STAD (Student Teams-
Achivement Divisions) kepada siswa 
3) Guru menyampaikan materi pelajaran atau presentasi. 
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4) Membagi siswa dalam kelompok-kelompok, tiap kelompok atau tim  terdiri dari 
4-5 orang . Setiap kelompok atau tim harus heterogen dalam hal jenis kelamin, 
suku, agama dan kemampuan yang dimiliki. 
5) Membagikan LKS yang sudah dijadikan pegangan  atau lembar kerja yang dibuat 
oleh guru untuk setiap tim terkait dengan materi yang sudah diajarkan pada awal 
pembelajaran. 
6) Menugaskan tiap tim untuk mendiskusikan dan menjawab soal-soal yang 
berkaitan dengan materi yang telah diajarkan guru.  
7) Memberi waktu kepada siswa untuk saling mendiskusikan soal soal yang 
berkaitan dengan materi tersebut secara mendalam. 
8) Mengawasi dan membantu mengarahkan jalannya diskusi 
9) Pengumpulan tugas secara kelompok. 
10) Siswa kembali ke bangku masing-masing. 
11) Memberikan tes ujian atau kuis yang bersifat individual dan tidak ada kerjasama 
dalam mengerjakan soal . 
12) Memberikan waktu untuk siswa mengerjakan kuis. 
13) Pengumpulan tugas secara individual. 
14) Penghitungan skor individual dan kelompok  oleh guru  
15) Merekognisi prestasi tim yaitu memberikan penghargaan terhadap prestasi 
kelompok dan individual. 
16) Guru menutup proses belajar mengajar.  
 
b. Menyusun instrument penelitian dan menetapkan indikator ketercapaian. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi. Lembar 
observasi tersebut digunakan untuk mengetahui penerapan model pembelajaran 
kooperatif  STAD (Student Teams-Achivement Divisions) dan mengetahui keaktifan 
siswa  selama proses  pembelajaran berlangsung baik pada siklus I maupun siklus 
selanjutnya. 






Keaktifan siswa dalam kelas yang 
ditujukkan dengan 
8) Meningkatnya Visual activities. 
seperti membaca, 
memperhatikan, 
9) Meningkatnya Oral activities, 
seperti merumuskan, bertanya, 
mengeluarkan pendapat, 
memberi saran. 
10) Meningkatnya Listening 
activities, seperti mendengarkan 
uraian, mendengarkan pendapat 
siswa lain dalam diskusi 














Diamati saat pembelajaran dengan 
menggunakan lembar observasi oleh 
peneliti dan dihitung dari jumlah 
siswa yang menampakkan 
kesungguhan dalam mengikuti mata 
diklat Negosiasi. 
Peningkatan prestasi belajar siswa 
ditunjukkan dengan siswa yang 
memperoleh nilai minimal 70 lebih 
dari 75 % jumlah siswa 
 
75 % dari 
jumlah siswa 
Dilihat dari nilai kuis yang 
dilaksanakan setiap akhir periode 
 
 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Keseluruhan tindakan yang dilaksanakan dalam penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa mata diklat Negosiasi yang 
sebelumnya dirasakan kurang menarik dan kurang maksimal. 
Tindakan dalam penelitian ini berupa pembelajaran mata diklat Negosiasi dengan 
model pembelajaran kooperatif STAD (Student Teams-Achivement Divisions) agar dapat 
menarik minat belajar siswa sekaligus mengaktifkan peran siswa dalam pembelajaran 
mata diklat Negosiasi. Setiap tindakan yang dilaksanakan tersebut selalu diikuti dengan 
pemantauan dan evaluasi serta analisis dan refleksi selalu diikuti dengan pemantauan dan 
evaluasi serta analisis dan refleksi. Pada tahap ini, merupakan implementasi rancangan 
strategi dan skenario pembelajaran yang telah dibuat. 
 
3. Observasi dan Interprestasi  
Pada tahapan ini peneliti mengadakan pemantauan apakah tindakan yang telah 
dilakukan dapat mengatasi permasalahan yang ada di dalam pembelajaran dalam kelas di 
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mana tahapan ini sebenarnya berjalan bersamaan dengan pelaksanaan observasi dimana 
dilakukan pada waktu tindakan sedang berjalan,  jadi keduanya berlangsung dalam waktu 
yang sama. Observasi dan interprestasi dilakukan dengan mengamati proses 
pembelajaran mata diklat Negosiasi dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif 
STAD (Student Teams-Achivement Divisions). Hal-hal yang diobservasi meliputi : 
a. Kondisi atau suasana belajar pada saat proses belajar mengajar 
b. Prestasi belajar siswa 
c. Keaktifan siswa saat proses belajar mengajar 
Peneliti bertindak sebagai partisipan pasif, dimana peneliti berada dalam lokasi 
penelitian namun tidak berperan aktif. Peneliti hanya mengamati dan mencatat segala 
aktivitas dalam proses pembelajaran mata diklat Negosiasi secara langsung, Penelitian 
menggunakan observasi terstruktur  yaitu melaksanakan observasi terhadap pelaksanaan 
tindakan dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat dan catatan lapangan 
untuk memperoleh data secara obyektif, yang tidak dapat terekam melalui lembar 
observasi, seperti aktivitas siswa selama peneltian tindakan berlangsung, reaksi dan 
petunjuk-petunjuk lain yang dapat digunakan sebagai bahan menganalisis dan refleksi. 
 
4. Analisis dan Refleksi 
Dilakukan dengan menganalisis atau mengolah data hasil observasi dan 
interprestasi sehingga diperoleh kesimpulan bagian mana yang memerlukan perbaikan  
dan bagian mana yang sudah sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.  Dalam melakukan 
refleksi, peneliti harus bekerjasama dengan guru sebagai kolaborator. Kemudian peneliti 
dengan guru sebagai kolaborator mengadakan diskusi untuk penentuan langkah-langkah 
untuk memperbaiki permasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan tindakan. Setelah itu, 
ditarik kesimpulan apakah penelitian yang dilakukan berhasil atau tidak sehingga dapat 
menentukan langkah berikutnya. 













































































Dilanjutkan ke siklus berikutnya 
 
 










































A. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Peranan Model Pembelajaran Kooperatif STAD untuk Meningkatkan 
Keaktifan dan Prestasi Siswa 
Pada observasi awal sebelum diterapkannya model pembelajaran kooperatif 
STAD, yaitu pada pembelajaran model ceramah ditemukan keadaan kelas di mana 
keaktifan siswa selama proses pembelajaran masih kurang, selain itu siswa cenderung 
pasif, hanya mendengarkan uraian guru dan akan mencatat penjelasan guru apabila 
diminta oleh guru. 
Berdasarkan data awal prestasi siswa yang diperoleh dari guru menunjukkan 
bahwa ketercapaian prestasi siswa masih kurang optimal. Oleh karena itu, sebagai tindak 
lanjut observasi awal, untuk meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa, peneliti 
menerapkan model pembelajaran kooperatif STAD. 
a. Penelitian Siklus I 
1) Perencanaan Tindakan 
a) Menyiapkan Perangkat Pembelajaran 
Peneliti dibantu guru menyiapkan silabus mata diklat Negosiasi untuk kelas II, 
dan memilih topik dan materi yang sesuai dengan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar. 
Kemudian peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 
skenario pembelajaran. Setelah perangkat siap, peneliti mendiskusikan dengan 
guru sebagai pelaksana pembelajaran. 
Pada siklus I direncanakan akan dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan. Skenario 
pembelajaran yang direncanakan adalah sebagai berikut : 
Pertemuan I 
Kamis, 23 April 2009 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
Kegiatan : 
(1) Pembukaan dan apersepsi guru 
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(2) Sosialisasi model pembelajaran kooperatif STAD dan materi yang akan 
dipelajari kepada siswa 
(3) Presentasi materi oleh guru 
(4) Pembentukan kelompok oleh guru, jumlah siswa 34 dibuat 7 kelompok, 6 
kelompok beranggota 5 siswa dan 1 kelompok beranggota 4 siswa. 
(5) Diskusi Kelompok atau Tim 
(6) Presentasi tiap kelompok (waktu = @ 5 menit) 
(7) Evaluasi dari guru 
(8) Penutup 
Pertemuan II 
Sabtu, 25 April 2009 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
Kegiatan : 
(1) Pembukaan dan apersepsi guru  
(2) Melanjutkan presentasi kelompok( waktu = @ 5 menit ) 
(3) Evaluasi materi oleh guru 
(4) Kuis Individual (waktu = 30 menit) 
(5) Evaluasi proses pembelajaran oleh guru 
(6) Penghargaan individu 
(7) Penghargaan kelompok 
b) Menyiapkan Instrument 
Peneliti menyiapkan instrument penelitian, yang terdiri dari lembar observasi  
mengenai model pembelajaran kooperatif STAD dan lembar observasi untuk 
mencatat hasil pengamatan tingkat keaktifan siswa selama proses pembelajaran. 
c) Menyiapkan materi yang sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar. 
d) Menyiapkan media pembelajaran yang diperlukan sesuai dengan skenario 
pembelajaran. 
2) Pelaksanaan Tindakan 
Pertemuan ke- 1 (siklus I) 
Pertemuan ke-1 pada siklus I dilaksanakan pada hari Kamis, 23 April 2009 
Kegiatan yang dilaksanakan adalah : 
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a) Pada awal pelaksanaan tindakan siswa diberikan suatu pengarahan tentang Model 
Pembelajaran Kooperatif STAD (Student Teams-Achievement Divisions), hal ini 
bertujuan agar siswa tidak mengalami kebingungan selama proses pembelajaran, 
yaitu presentasi, pembagian kelompok atau tim, diskusi kelompok atau tim, 
presentasi, kuis dan rekognisi tim dan penghargaan individu. 
b) Presentasi 
Guru memberikan pengenalan materi yang dipelajari serta tujuan dari 
pembelajaran. 
Materi yang akan dipelajari, yaitu : 
(1) Perilaku penjual langsung terhadap konsumen  
(2) Cara memotivasi calon pelanggan ke arah kesepakatan  
(3) Cara meyakinkan calon pelanggan untuk mencapai kesepakatan  
(4) Cara mengadakan pendekatan terhadap pelanggan  
c) Pembagian Kelompok atau Tim 
Membagi siswa dalam kelompok  atau tim, tiap kelompok beranggotakan 4–5 
siswa, setiap kelompok diusahakan heterogen dalam hal jenis kelamin, suku (pada 
kelas II P2 berdasarkan prestasi siswa). 
d) Diskusi Kelompok atau Tim 
Satu kelompok atau tim yang terdiri dari 4-5 anggota dibagikan soal-soal dalam 
lembar kerja yang telah disediakan oleh guru, kelompok-kelompok tersebut 
mendiskusikan materi yang sedang diajarkan. 
e) Presentasi kelompok  
Setelah siswa menjawab lembar kerja, setiap kelompok dipanggil secara acak 
untuk mempresentasikan hasil diskusi. Dalam presentasi, semua anggota 
kelompok maju mempresentasikan hasil diskusi agar adil dan penuh kebersamaan. 
f) Evaluasi 
Guru mengevaluasi sejauh mana materi telah dikuasai oleh para siswa. Guru tidak 
lupa memberi semangat kepada kelompok yang belum maju dan memberitahukan 





Pertemuan ke - 2 (siklus I) 
Pertemuan ke - 2  pada siklus I dilaksanakan pada hari Sabtu, 25 April 2009. 
Kegiatan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut : 
a) Guru membuka pelajaran dan mengecek kehadiran siswa, setelah guru 
mengingatkan kembali secara singkat mengenai proses pelaksanaan Model 
Pembelajaran Kooperatif  STAD  serta materi yang akan dipelajari. 
b) Guru meminta siswa untuk duduk berkelompok sesuai dengan kelompok yang 
telah dibentuk pada pertemuan pertama. 
c) Guru memanggil secara acak kelompok yang belum melaksanakan presentasi. 
d) Presentasi kelompok  oleh kelompok  yang  belum maju. 
e) Guru meminta hasil diskusi kelompok meminta siswa kembali ke tempat 
duduknya masing-masing. 
f) Kuis 
Guru membagikan lembar kuis, yang terdiri dari soal A dan soal B, guru 
memberitahukan kepada siswa bahwa kuis ini bersifat individual dan 
memberitahukan bahwa nilai kuis mempengaruhi penghargaan kelompok. 
g) Penilaian  kuis siswa dan penilaian kelompok. 
h) Pengumuman nilai kuis individual dan nilai kelompok 
i) Kesimpulan oleh guru. 
j) Salam penutup.  
3) Observasi dan Interprestasi 
Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan dengan berpedoman  pada lembar 
observasi yang telah disusun. Observasi dilakukan untuk mengetahui keaktifan siswa 
dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dan untuk mengetahui bagaimana 
pelaksanaan model pembelajaran kooperatif STAD yang diterapkan. Guru observasi 
dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan, selama observasi berlangsung 
guru memantau pelaksanaan model pembelajaran kooperatif STAD serta membantu 
siswa yang kurang paham terhadap tugas yang mereka kerjakan berkaitan dengan 





Berikut ini adalah hasil observasi penerapan model pembelajaran kooperatif STAD : 
a) Visual Activities 
Tabel 7: Tabel Pengukuran Keaktifan Siswa Pada Aspek Visual Activities Siklus I 
Keterangan 
 
BS : Baik Sekali 
B   : Baik  
C   : Cukup  
K   : Kurang  
KS : Kurang Sekali  
 





















Data tabel 4 pada aspek Visual Activities ada peningkatan persentase indikatornya. 
Sebelum menerapkan model  pembelajaran kooperatif STAD untuk indikator BS (Baik 
Sekali) persentasenya 0%, untuk indikator  B (Baik)  persentasenya 3,12%, untuk 
PERSENTASE (%)  
KRITERIA SEBELUM SIKLUS I 
BS 0 0 
B 3,12 23,52 
C 40,63 64,71 
K 56,25 11,76 
KS 0 0 
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indikator C (Cukup) persentasenya 40,63%, untuk indikator K (Kurang) persentasenya 
56,25% dan untuk indikator KS (Kurang Sekali) persentasenya 0%. Setelah menerapkan 
model pembelajaran pembelajaran kooperatif STAD pada siklus I diperoleh hasil, untuk 
indikator BS (Baik Sekali) belum ada peningkatan, untuk indikator B (Baik) 
persentasenya 23.52%, untuk indikator C (Cukup) persentasenya 64,71%, untuk indikator 
K (Kurang) persentasenya 11,76% dan untuk indikator KS (Kurang Sekali)  
persentasenya 0%. 
 
b) Oral Activities 
Tabel 8 : Pengukuran Keaktifan Siswa Pada Aspek Oral Activities Siklus I 
Keterangan 
BS : Baik Sekali 
B   : Baik  
C   : Cukup  
K   : Kurang  
KS : Kurang Sekali  
 
 
























PERSENTASE (%) KRITERIA 
SEBELUM SIKLUS I 
BS 0 0 
B 3,12 20,59 
C 9,38 52,94 
K 75,0 26,47 
KS 12,5 0 
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Data tabel  5 pada aspek  Oral Activities ada peningkatan persentase indikatornya. 
Sebelum menerapkan model  pembelajaran kooperatif STAD untuk indikator BS (Baik 
Sekali) persentasenya 0%, untuk indikator  B (Baik)  persentasenya 3,12 %, untuk 
indikator C (Cukup) persentasenya 9,38%, untuk indikator K (Kurang) persentasenya 
75% dan untuk indikator KS (Kurang Sekali) persentasenya 12,5%. Setelah menerapkan 
model pembelajaran pembelajaran kooperatif STAD pada siklus I diperoleh hasil, untuk 
indikator BS (Baik Sekali) belum ada peningkatan, untuk indikator B (Baik) 
persentasenya 20,59%, untuk indikator C (Cukup) persentasenya 52,94%, untuk indikator 
K (Kurang) persentasenya 26,47% dan untuk indikator KS  (Kurang Sekali)  
persentasenya berkurang menjadi 0%. 
 
c) Listening Activities 
Tabel 9 : Pengukuran Keaktifan Siswa Pada Aspek Listening Activities Siklus I 
Keterangan 
 
BS : Baik Sekali 
B   : Baik  
C   : Cukup  
K   : Kurang  




PERSENTASE (%) KRITERIA 
SEBELUM SIKLUS 
I 
BS 0 0 
B 15,63 14,71 
C 43,75 73,53 
K 37,50 11,76 

























Data tabel 6 pada aspek  ada peningkatan persentase indikatornya. Sebelum menerapkan 
model  pembelajaran kooperatif STAD untuk indikator BS (Baik Sekali) persentasenya 
0%, untuk indikator  B (Baik)  persentasenya 15,63%, untuk indikator C (Cukup) 
persentasenya 43,75%, untuk indikator K (Kurang) persentasenya 37,50% dan untuk 
indikator KS (Kurang Sekali) persentasenya 0%. Setelah menerapkan model 
pembelajaran pembelajaran kooperatif STAD pada siklus I diperoleh hasil, untuk 
indikator BS (Baik Sekali) belum ada peningkatan, untuk indikator B (Baik) 
persentasenya 14,71%, untuk indikator C (Cukup) persentasenya 73,53%, untuk indikator 





d) Writing Activities 
Tabel10 : Pengukuran Keaktifan Siswa Pada Aspek Writing Activities Siklus I 
Keterangan 
 
BS : Baik Sekali 
B   : Baik  
C   : Cukup  
K   : Kurang  
KS : Kurang Sekali  
 


















Gambar 10 : Perbandingan Persentase Writing Activities  
 
 
Data tabel 7 pada aspek  ada peningkatan persentase indikatornya. Sebelum menerapkan 
model  pembelajaran kooperatif STAD untuk indikator BS (Baik Sekali) persentasenya 
0%, untuk indikator  B (Baik)  persentasenya 0%, untuk indikator C (Cukup) 
persentasenya 71,88%, untuk indikator K (Kurang) persentasenya 25% dan untuk 
indikator KS (Kurang Sekali) persentasenya 3,12%. Setelah menerapkan model 
pembelajaran pembelajaran kooperatif STAD pada siklus I diperoleh hasil, untuk 
indikator  BS (Baik Sekali)  belum ada peningkatan, untuk indikator B (Baik) 
PERSENTASE (%) KRITERIA 
SEBELUM SIKLUS I 
BS 0 0 
B 0 0 
C 71,88 67,65 
K 25,00 32,35 
KS 3,12 0 
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persentasenya 0%, untuk indikator C (Cukup) persentasenya 67,65%, untuk indikator K 
(Kurang) persentasenya 32,35% dan untuk indikator KS  (Kurang Sekali)  persentasenya 
0%. 
4) Analisis dan Refleksi  
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa penerapan 
model pembelajaran kooperatif STAD dapat meningkatkan keaktifan siswa. Hal ini 
ditunjukkan dari lembar observasi yang menunjukkan bahwa ada perbedaan keaktifan 
siswa antara sebelum dan sesudah diterapkannya model pembelajaran kooperatif 
STAD. Pada siklus I diperoleh hasil tingkat keaktifan siswa  pada aspek Visual 
Activities 88,24%, Oral Activities 73,53, Listening Activities 88,24% dan Writing 
Activities 67,65% tetapi apabila dicermati lebih jauh  pada grafik perbandingan, 
memperlihatkan bahwa ketercapaian indikator keaktifan sebelum penelitian dan 
sesudah penelitian mengalami perubahan. 
Penerapan model pembelajaran kooperatif STAD ini juga mampu meningkatkan 
prestasi belajar siswa, hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata kelas. 
Sebelum menetapkan model pembelajaran kooperatif STAD  rata-rata kelas adalah 
6,94  tetapi setelah penerapan model pembelajaran kooperatif STAD rata-rata kelas   
8,22. Pada siklus I seluruh siswa yang mendapatkan nilai di atas 7,0. Dengan kata lain 
pada siklus I telah tercapai indikator  kinerja ketercapaian tujuan tindakan yaitu 100% 
siswa telah memperoleh nilai di atas 7,0 dari 75 % target yang direncanakan. 
Berdasarkan hasil observasi dan interprestasi tindakan pada siklus I, peneliti 
menemukan, masih terdapat kelemahan dalam penerapan model pembelajaran 
kooperatif STAD. Kelemahan pada siklus I diantaranya adalah sebagai berikut : 
a) Kelemahan dalam siklus I ini adalah guru kurang mengontrol kondisi siswa 
setelah kuis, jadi  siswa cenderung kurang terfokus. 
b) Sedangkan dari segi siswa ditemukan beberapa kekurangan, yaitu : 
(1) Dalam diskusi kelompok, ada beberapa siswa yang cenderung masih pasif 
dan masih malu berpendapat 
(2) Siswa masih belum berani berpendapat di depan guru, siswa masih 
cenderung berani berpendapat dengan teman sebaya. 
(3) Siswa kurang aktif dalam merangkum materi yang telah disampaikan     
xxii 
 
b. Penelitian Siklus II 
1) Perencanaan Tindakan 
a) Menyiapkan Perangkat Pembelajaran 
Peneliti dibantu guru menyiapkan silabus mata diklat Negosiasi untuk kelas II, 
dan memilih topik dan materi yang sesuai dengan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar. 
Kemudian peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 
skenario pembelajaran. Setelah perangkat siap, peneliti mendikusikan dengan 
guru sebagai pelaksana pembelajaran. 
Pada siklus II direncanakan akan dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan. Skenario 
pembelajaran yang direncanakan adalah sebagai berikut : 
Pertemuan I 
Kamis, 30 April 2009 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
Kegiatan : 
(1) Pembukaan dan apersepsi guru 
(2) Presentasi materi oleh guru 
(3) Pembentukan kelompok oleh guru, jumlah siswa 34 dibuat 7 kelompok, 6 
kelompok beranggota 5 siswa dan 1 kelompok beranggota 4 siswa 
(4) Diskusi Kelompok atau Tim 
(5) Presentasi tiap kelompok (waktu = @ 5 menit) 
(6) Evaluasi dari guru 
(7) Penutup 
Pertemuan II 
Kamis, 14 Mei 2009 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
Kegiatan : 
(1) Pembukaan dan apersepsi guru  
(2) Melanjutkan presentasi kelompok( waktu = @ 5 menit ) 
(3) Evaluasi materi oleh guru 
(4) Kuis Individual (waktu = 30 menit) 
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(5) Evaluasi proses pembelajaran oleh guru 
(6) Penghargaan individu 
(7) Penghargaan kelompok 
b) Menyiapkan Instrument 
Peneliti menyiapkan instrument penelitian, yang terdiri dari lembar observasi  
mengenai model pembelajaran kooperatif STAD dan lembar observasi untuk 
mencatat hasil pengamatan tingkat keaktifan siswa selama proses pembelajaran. 
c) Menyiapkan materi yang sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar. 
d) Menyiapkan media pembelajaran yang diperlukan sesuai dengan skenario 
pembelajaran. 
2) Pelaksanaan Tindakan 
Pertemuan ke- 1 (siklus II) 
Pertemuan ke-1 pada siklus I dilaksanakan pada hari Kamis, 30 April 2009 
Kegiatan yang dilaksanakan adalah : 
a) Presentasi materi oleh guru, karena siswa sudah diberitahu akan adanya 
pembelajaran STAD pada pertemuan yang telah lalu.  
b) Guru memberikan pengenalan materi yang dipelajari serta tujuan dari 
pembelajaran. 
c) Materi yang akan dipelajari, yaitu : 
(1) sikap-sikap pelayanan yang baik sesuai dengan pedoman dasar pelayanan 
(2) sikap dalam memotivasi pelanggan 
(3) peranan pramuniaga dalam memotivasi, meyakinkan dan mendorong 
calon pelanggan ke arah kesepakatan 
d) Membagi siswa dalam kelompok  atau tim, tiap kelompok beranggotakan 4-5 
siswa, setiap kelompok diusahakan heterogen dalam hal jenis kelamin, suku (pada 
kelas II P2 berdasarkan prestasi siswa). 
e) Diskusi Kelompok atau Tim. 
f) Satu kelompok atau tim yang terdiri dari 4-5 anggota dibagikan soal-soal dalam 
lembar kerja yang telah disediakan oleh guru, kelompok-kelompok tersebut 




Setelah siswa menjawab lembar kerja kelompok dipanggil secara acak untuk 
mempresentasikan hasil diskusi. Dalam presentasi, semua anggota kelompok 
maju mempresentasikan hasil diskusi agar adil dan penuh kebersamaan. 
h) Evaluasi 
Guru mengevaluasi sejauh mana materi telah dikuasai oleh para siswa, Guru tidak 
lupa memberi semangat kepada kelompok yang belum maju dan memberitahukan 
bahwa pertemuan mendatang akan ada kuis atau ujian tertulis. 
Pertemuan ke - 2 (siklus II) 
Pertemuan ke - 2  pada siklus II dilaksanakan pada hari Kamis, 14 Mei 2009 
Kegiatan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut : 
a) Guru membuka pelajaran dan mengecek kehadiran siswa, setelah guru 
mengingatkan kembali secara singkat mengenai proses pelaksanaan Model 
Pembelajaran Kooperatif  STAD  serta materi yang akan dipelajari. 
b) Guru meminta siswa untuk duduk berkelompok sesuai dengan kelompok yang 
telah dibentuk pada pertemuan pertama. 
c) Guru memanggil secara acak kelompok yang belum melaksankan presentasi. 
d) Presentasi kelompok  oleh kelompok  yang  belum maju. 
e) Guru meminta hasil diskusi kelompok meminta siswa kembali ke tempat 
duduknya masing-masing. 
f) Kuis 
Guru membagikan lembar kuis, yang terdiri dari soal A dan soal B, guru 
memberitahukan  kepada siswa bahwa kuis ini bersifat individual dan 
memberitahukan bahwa nilai kuis mempengaruhi penghargaan kelompok. 
g) Penilaian  kuis siswa dan penilaian kelompok. 
h) Kesimpulan oleh guru. 
i) Pemberitahuan kepada siswa bahwa penilaian kelompok dan individu akan 
ditempel di depan kelas sesudah istirahat. 
j) Salam penutup.  





3) Observasi dan Interprestasi  
Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan dengan berpedoman  pada lembar 
observasi yang telah disusun. Observasi dilakukan untuk mngetahui keaktifan siswa 
dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dan untuk mengetahui bagaimana 
pelaksanaan model pembelajaran kooperatif STAD yang diterapkan. Guru observasi 
dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan, selama observasi berlangsung 
guru memantau pelaksanaan model pembelajaran kooperatif STAD  serta membantu 
siswa yang kurang paham terhadap tugas yang mereka kerjakan berkaitan dengan 
materi yang dibahas. Guru juga melakukan penilaian terhadap keaktifan siswa.  
Berikut ini adalah hasil observasi penerapan model pembalajaran kooperatif STAD  
a) Visual Activities 
Tabel 11 : Pengukuran Keaktifan Siswa Pada Aspek Visual Activities Siklus II 
Keterangan 
 
BS : Baik Sekali 
B   : Baik  
C   : Cukup  
K   : Kurang  
































BS 0 0 0 
B 3,12 23,52 50 
C 40,63 64,71 50 
K 56,25 11,76 0 
KS 0 0 0 
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Data tabel 9 pada aspek Visual Activities ada peningkatan persentase indikatornya. 
Sebelum menerapkan model  pembelajaran kooperatif STAD untuk indikator BS (Baik 
Sekali) persentasenya 0%, untuk indikator  B (Baik)  persentasenya 3,12%, untuk 
indikator C (Cukup) persentasenya 40,63%, untuk indikator K (Kurang) persentasenya 
56,25% dan untuk indikator KS (Kurang Sekali) persentasenya 0%. Setelah menerapkan 
model pembelajaran pembelajaran kooperatif STAD pada siklus I diperoleh hasil, untuk 
indikator BS (Baik Sekali) belum ada peningkatan, untuk indikator B (Baik) 
persentasenya 23,52%, untuk indikator C (Cukup) persentasenya 64,71%, untuk indikator 
K (Kurang) persentasenya 11,76% dan untuk indikator KS  (Kurang Sekali)  
persentasenya 0%. Setelah menerapkan model pembelajaran kooperatif STAD pada 
siklus II diperoleh hasil, indikator BS (Baik Sekali) persentasenya 0%, indikator B (Baik) 
persentasenya 50%, indikator C (Cukup) persentasenya 50%, indikator K (Kurang) 
persentasenya 0 %, dan indikator KS (Kurang Sekali) persentasenya 0 %. 
 
b) Oral Activities 
Tabel 12 : Pengukuran Keaktifan Siswa Pada Aspek Oral Activities  Siklus II 
Keterangan 
 
BS : Baik Sekali 
B   : Baik  
C   : Cukup  
K   : Kurang  
KS : Kurang Sekali  





BS 0 0 20,59 
B 3,12 20,59 58,82 
C 9,38 52,94 20,59 
K 75,0 26,47 0 




























Data tabel 10 pada aspek  Oral Activities ada peningkatan persentase indikatornya. 
Sebelum menerapkan model  pembelajaran kooperatif STAD untuk indikator BS (Baik 
Sekali) persentasenya 0%, untuk indikator  B (Baik)  persentasenya 3,12 %, untuk 
indikator C (Cukup) persentasenya 9,38%, untuk indikator K (Kurang) persentasenya 
75,0 % dan untuk indikator KS (Kurang Sekali) persentasenya 12,5%. Setelah 
menerapkan model pembelajaran pembelajaran kooperatif STAD pada siklus I diperoleh 
hasil, untuk indikator BS (Baik Sekali) belum ada peningkatan, untuk indikator B (Baik) 
persentasenya 20,59%, untuk indikator C (Cukup) persentasenya 52,94%, untuk indikator 
K (Kurang) persentasenya 26,47% dan untuk indikator KS  (Kurang Sekali)  
persentasenya berkurang menjadi 0%. Setelah menerapkan model pembelajaran 
kooperatif STAD pada siklus II diperoleh hasil, indikator BS (Baik Sekali) persentasenya 
xxviii 
 
20,59%, indikator B (Baik) persentasenya 58,82%, indikator C (Cukup) persentasenya 
20,59%, indikator K (Kurang) persentasenya 0 %, dan indikator KS (Kurang Sekali) 
persentasenya 0 %. 
 
c) Listening Activities 
Tabel 13 : Pengukuran Keaktifan Siswa Pada Aspek Listening Activities Siklus II 
Keterangan 
 
BS : Baik Sekali 
B   : Baik  
C   : Cukup  
K   : Kurang  
KS : Kurang Sekali  
 
 






























BS 0 0 0 
B 15,63 14,71 73,53 
C 43,75 73,53 26,47 
K 37,50 11,76 0 
KS 3,12 0 0 
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Data tabel 11 pada aspek  ada peningkatan persentase indikatornya. Sebelum menerapkan 
model  pembelajaran kooperatif STAD untuk indikator BS (Baik Sekali) persentasenya 
0%, untuk indikator  B (Baik)  persentasenya 15,63%, untuk indikator C (Cukup) 
persentasenya 43,75%, untuk indikator K (Kurang) persentasenya 37,50% dan untuk 
indikator KS (Kurang Sekali) persentasenya 0%. Setelah menerapkan model 
pembelajaran pembelajaran kooperatif STAD pada siklus I diperoleh hasil, untuk 
indikator BS (Baik Sekali) belum ada peningkatan, untuk indikator B (Baik) 
persentasenya 14,71%, untuk indikator C (Cukup) persentasenya 73,53%, untuk indikator 
K (Kurang) persentasenya 11,76% dan untuk indikator KS (Kurang Sekali)  
persentasenya 0%. Setelah menerapkan model pembelajaran kooperatif STAD pada 
siklus II diperoleh hasil, indikator BS (Baik Sekali) persentasenya 0%, indikator B (Baik) 
persentasenya 73,53%, indikator C (Cukup) persentasenya 26,47%, indikator K (Kurang) 
persentasenya 0 %, dan indikator KS (Kurang Sekali) persentasenya 0 %. 
 
d) Writing Activities 
Tabel 14 : Pengukuran Keaktifan Siswa Pada Aspek Writing Activities Siklus II 
Keterangan 
 
BS : Baik Sekali 
B   : Baik  
C   : Cukup  
K   : Kurang  
KS : Kurang Sekali  
 
 

























BS 0 0 0 
B 0 0 88,24 
C 71,88 67,65 11,76 
K 25,00 32,35 0 








Data tabel 12 pada aspek  ada peningkatan persentase indikatornya. Sebelum menerapkan 
model pembelajaran kooperatif STAD untuk indikator BS (Baik Sekali) persentasenya 
0%, untuk indikator  B (Baik)  persentasenya 0%, untuk indikator C (Cukup) 
persentasenya 71,88%, untuk indikator K (Kurang) persentasenya 25% dan untuk 
indikator KS (Kurang Sekali) persentasenya 3,12%. Setelah menerapkan model 
pembelajaran pembelajaran kooperatif STAD pada siklus I diperoleh hasil, untuk 
indikator BS (Baik Sekali) belum ada peningkatan, untuk indikator B (Baik) 
persentasenya 0%, untuk indikator C (Cukup) persentasenya 67,65%, untuk indikator K 
(Kurang) persentasenya 32,35% dan untuk indikator KS  (Kurang Sekali)  persentasenya 
0%. Setelah menerapkan model pembelajaran kooperatif STAD pada siklus II diperoleh 
hasil, indikator BS (Baik Sekali) persentasenya 0%, indikator B (Baik) persentasenya 
88,24%, indikator C (Cukup) persentasenya 11,76%, indikator K (Kurang) persentasenya 
0 %, dan indikator KS (Kurang Sekali) persentasenya 0 %. 
4) Analisis dan Refleksi  
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan dapat dilihat bahwa penerapan 
model pembelajaran kooperatif STAD dapat meningkatkan keaktifan siswa antara 
sebelumdan sesudah dierapkannya model pembelajaran kooperatif semua aspek, yaitu 
Visual Activities, Oral Activities, Listening Activities dan Writing Activities mencapai 
100 %. Hal ini berarti semua aspek keaktifan siswa telah mencapai indikator kinerja 
ketercapaian tindakan. Jika ditinjau dari ketercapaian indikator kinerja btujuan dari 
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segi prestasi siswa  seluruh siswa berhasil mendapatkan nilai di atas 7,0, dengan kata 
lain 100% siswa telah mencapai indikator kinerja yang direncanakan sebesar 75%. 
Setelah menganalisis dan mengolah data hasil observasi serta refleksi siklus II 
diperoleh kesimpulan bahawa kedua indikator kinerja ketercapaian tujuan penelitian , 
baik dilihat dari variabel keaktifan maupun variabel prestasi belajar siswa terpenuhi. 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tndakan kelas telah berhasil sehingga tidak 
perlu dilakukan tindakan perbaikan siklus berikutnya.  
 
2. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif STAD 
(Student Teams-Achievement Divisions) untuk Meningkatkan Prestasi Siswa 
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, rata-rata nilai awal (diambil dari nilai 
rapor) sebelum penerapan model pembelajaran kooperatif STAD  sebesar 6,94. Meskipun 
nilai rata-rata siswa berselisih sedikit dengan nilai batas tuntas atau batas minimal yaitu 
7,0 namun data yang diperoleh menunjukkan prestasi belajar siswa kurang optimal. Hal 
ini ditunjukkan dari 34 siswa, 17 siswa mendapat nilai dibawah 7,0, sedangkan yang 
mendapatkan nilai 7,0 dicapai oleh 5 anak dan 7,5 diraih 6 anak. Dari data tersebut 
menunjukkan hanya 50% siswa yang mencapai nilai di atas 7,0 dan sisanya, 50% 
mendapatkan nilai di bawah batas ketuntasan. 
Penyajian materi dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif STAD 
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini terbukti pada siklus I, nilai ulangan 
siswa berkisar antara 7,0-10,0 dengan nilai rata-rata 8,22. Terjadi peningkatan nilai 
dibandingkan dengan sebelum penerapan model pembelajaran kooperatif STAD, yaitu 
sebesar 1,28 sedangkan pada siklus II nilai rata-rata sebesar 8,01. Dalam hal ini terjadi 
peningkatan nilai dibandingkan dengan sebelum penerapan model pembelajaran 
kooperatif STAD, yaitu sebesar 1,07. Pada pelaksanaan siklus I dan siklus II  seluruh 
siswa mendapatkan nilai di atas 7,0. dengan demikian baik siklus I maupun siklus II 








Hasil pelaksanaan tindakan pada siklus I dan II menunjukkan bahwa penerapan 
model pembelajaran kooperatif STAD (Student Teams-Achievement Divisions) dapat 
meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa pada mata diklat Negosiasi. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan pendapat Robert E.Slavin,dkk (2009) yang mengemukakan 
bahwa model pembelajaran kooperatif STAD adalah pembelajaran yang memotivasi 
siswa supaya dapat saling mendukung dan membantu satu sama lain dalam menguasai 
kemampuan yang diajarkan oleh guru.sehingga para siswa bisa berpartisipasi dalam 
kelompok dan mendapatkan poin kemajuan yang dapat meningkatkan prestasi akademik 
siswa. Peningkatan keaktifan  dan prestasi belajar siswa dapat dilihat pada grafik sebagai 
berikut : 
Gambar 19 : Grafik Hasil Penelitian 
 
  
Grafik di atas memberikan informasi bahwa pada siklus I diperoleh hasil tingkat 
keaktifan siswa pada aspek Visual Activities 88,24%, Oral Activities 73,53, Listening 
Activities 88,24% dan Writing Activities 67,65%. Hal ini berarti semua aspek keaktifan 
siswa telah mencapai indikator kinerja ketercapaian tindakan. Dari keempat aspek 
keaktifan siswa terdapat dua aspek keaktifan yang telah mencapai indikator kinerja 























sedangkan dua aspek keaktifan yang belum mencapai indikator kinerja ketercapaian 
tujuan tindakan adalah pada aspek Oral Activities dan Writing Activities. 
Penerapan model pembelajaran kooperatif STAD ini juga mampu meningkatkan 
prestasi belajar siswa, hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata kelas. 
Sebelum menerapkan model pembelajaran kooperatif STAD rata-rata kelas adalah 6,94 
tetapi setelah penerapan model pembelajaran kooperatif STAD rata-rata kelas menjadi 
8,22 di mana seluruh siswa mendapat nilai di atas 7,0. Dengan demikian pada siklus I 
telah tercapai indikator kinerja ketercapaian tujuan tindakan yaitu 100% siswa telah 
memperoleh nilai di atas 7,0 dari 7,5 % target yang direncanakan.  
Pada siklus II diperoleh hasil tingkat keaktifan siswa pada aspek Visual Activities 
100%, Oral Activities 100%, Listening Activities 100% dan Writing Activities mencapai 
100%. Hal ini berarti semua aspek keaktifan siswa telah mencapai indikator kinerja 
ketercapaian  tindakan. Jika ditinjau dari ketercapaian indikator kinerja ketercapaian 
tujuan dari segi prestasi siswa, pada siklus II, 34 siswa mendapatkan nilai di atas 7,0. 
Dengan kata lain, 100%  siswa telah mencapai indikator kinerja yang direncanakan 
sebesar 75%. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilaksanakan 
oleh Endy Joko Setiyono (2003) dalam penelitiannya yang berjudul Efektifitas 
Penggunaan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams-Achievement 
Divisions (STAD) Disertai Peta Konsep Terhadap Prestasi Belajar Kimia Pokok Bahasan 
Larutan Asam dan Basa dengan Memperhatikan Keaktifan Belajar Siswa Kelas II 
Semester IV SMUN 2 Sukoharjo Tahun Pelajaran 2002/2003 menyimpulkan bahwa 
penerapan metode pembelajaran STAD dapat meningkatkan peran serta siswa, keaktifan 
belajar dan prestasi belajar siswa. 
Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) ini dilaksanakan dalam 
dua siklus. Setiap siklus dilaksanakan dalam empat tahap, yaitu : (1) perencanaan 
tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan interprestasi, (4)analisis dan 
refleksi tindakan. Adapun deskripsi hasil penelitian dari siklus I sampai siklus II dapat 
dijelaskan sebagai berikut. 
Sebelum melaksanakan siklus I, peneliti melakukan survey awal untuk 
mengetahui kondisi yang ada di SMK Sudirman I Wonogiri. Dari hasil survey, peneliti 
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menemukan bahwa keaktifan dan prestasi belajar siswa kelas II P2 pada mata diklat 
Negosiasi masih kurang optimal. Oleh karena itu, peneliti mengadakan diskusi dengan 
guru kelas dan mencari solusi untuk mengatasi masalah tersebut, yaitu dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif STAD. 
Pada siklus I, peneliti dibantu guru menyiapkan silabus mata diklat Negosiasi 
untuk kelas II, kemudian peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
yang lengkap dengan skenario pembelajaran. Materi yang dibahas adalah perilaku 
penjual langsung terhadap konsumen, cara memotivasi calon pelanggan ke arah 
kesepakatan, cara meyakinkan calon pelanggan untuk mencapai kesepakatan, dan cara 
mengadakan pendekatan terhadap pelanggan. Setelah perangkat siap, peneliti 
mendiskusikannya dengan guru sebagai pelaksana pembelajaran. Pada siklus I 
direncanakan akan dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Penerapan model 
pembelajaran kooperatif STAD pada siklus I berjalan dengan lancar, siswa pun terlihat 
lebih aktif. Namun, dari hasil pengamatan terhadap proses belajar mengajar mata diklat 
Negosiasi pada siklus I masih terdapat kekurangan dan kelemahan, yaitu dalam diskusi 
kelompok. Ketika diskusi kelompok berlangsung, ada beberapa siswa yang cenderung 
masih pasif dan masih malu berpendapat, selain itu siswa masih belum berani 
berpendapat di depan guru dan siswa masih cenderung berani berpendapat dengan teman 
sebaya serta siswa kurang aktif dalam merangkum materi yang telah disampaikan. Oleh 
karena itu, peneliti bersama guru mata diklat mencari solusi dan menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II untuk mengatasi kekurangan dan kelemahan dalam 
pembelajaran mata diklat Negosiasi pada siklus I. 
Materi pada siklus II adalah sikap-sikap pelayanan yang baik sesuai dengan 
pedoman dasar pelayanan, sikap dalam memotivasi pelanggan dan peranan pramuniaga 
dalam memotivasi, meyakinkan dan mendorong calon pelanggan ke arah kesepakatan.  
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap proses pembelajaran pada siklus II siswa terlihat 
semakin aktif dan kelemahan pada siklus I sudah teratasi pada siklus II. Siswa yang 
sebelumnya masih terlihat malu-malu saat mempresentasikan hasil diskusi atau pendapat 
di depan kelas sekarang lebih berani dan percaya diri. Oleh karena itu, masalah yang 
dihadapi pada saat pembelajaran  mata diklat Negosiasi sudah dapat teratasi dengan cara 
penerapan model pembelajaran kooperatif STAD. 
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Wawancara yang dilakukan terhadap siswa setelah siklus I dan siklus II diperoleh 
hasil bahwa siswa merasa lebih senang dan cukup tertarik dengan pembelajaran 
kooperatif STAD, siswa juga mengungkapkan bahwa nilai ulangan mata diklat Negosiasi 
mengalami kenaikan, sedangkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap guru 
diperoleh keterangan bahwa keaktifan dan prestasi  siswa mengalami peningkatan. Hasil 
wawancara Siklus I dijadikan bahan pertimbangan pelaksanaan tindakan pada siklus II. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
penerapan model pembelajaran kooperatif STAD sebagai upaya meningkatkan keaktifan 
dan prestasi siswa belajar kelas II pada mata diklat Negosiasi di SMK Sudirman 1 
Surakarta Tahun Pelajaran 2008/2009 adalah berhasil dan dapat dipertanggungjawabkan 
hasilnya. Hal ini dikarenakan PTK telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur penelitian 
dan menerapkan teknik validasi data source triangulation (triangulasi sumber data) yaitu 
mengambil data dari berbagai narasumber dan methode  triangulation (triangulasi 
metode), yaitu menggunakan metode dalam pengumpulan data. Dari kedua teknik 
tersebut diperoleh hasil yang tidak berbeda, yaitu terjadi peningkatan keaktifan dan 
prestasi belajar siswa, begitu juga pengambilan data dari berbagai nara sumber diperoleh 
hasil yang tidak berbeda bahwa terdapat peningkatan keaktifan dan prestasi belajar siswa 

























1. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif STAD dapat 
Meningkatkan Keaktifan Siswa 
Berdasarkan hasil observasi penelitian, maka dapat diambil simpulan bahwa 
penerapan model pembelajaran kooperatif STAD dapat meningkatkan keaktifan siswa 
selama pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dengan adanya  perubahan sikap siswa dalam 
pembelajaran, diantaranya adalah interaksi dan kerjasama antar siswa semakin baik, 
siswa semakin mempunyai keberanian untuk mengemukakan ide dan pendapat di depan 
kelas. Pusat pembelajaran tidak lagi pada guru, peran guru hanya sebatas fasilitator dan 
evaluator. Siswa dituntut untuk aktif mencari informasi serta harus dapat saling bertukar 
pikiran. 
 
2. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif STAD  
dapat Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa 
Berdasarkan data berupa nilai ulangan siswa sebelum dan sesudah penelitian, 
dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif STAD dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa. Peningkatan ini disebabkan siswa mempunyai 
kesempatan untuk mempelajari materi secara berulang-ulang dan kemudahan memahami 
materi yang disampaikan oleh teman sebaya. Siswa juga dituntut untuk bertukar 
informasi atau mengajarkan materi kepada  temannya sehingga dapat meningkatkan 
ingatan dan pemahaman siswa pada materi yang dipelajari  serta bertanggungjawab pada 
saat kuis karena nilai kuis merupakan acuan untuk penilaian kelompok. 
 
B. Implikasi 
Faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran, yaitu berasal dari pihak 
guru maupun siswa, faktor dari pihak guru, yaitu kemampuan guru dalam 
mengembangkan materi, kemampuan guru dalam menyampaikan materi, kemampuan 
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guru dalam mengelola kelas, dan metode yang digunakan oleh guru dalam proses 
pembelajaran.  Sedangkan faktor dari siswa, yaitu minat belajar atau motivasi siswa 
serta keaktifan siswa selama mengikuti proses pembelajaran Negosiasi. 
Faktor-faktor tersebut saling mendukung satu sama lain sehingga harus 
diupayakan secara maksimal agar semua faktor tersebut dapat dimiliki oleh guru dan 
siswa dalam proses pembelajaran yang berlangsung di kelas. Apabila guru memiliki 
kemampuan baik maka guru dapat menyampaikan materi dengan baik. Materi tersebut 
akan diterima siswa dengan baik apabila siswa juga memiliki minat yang tinggi dan aktif 
dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, kegiatan belajar mengajar dapat berjalan 
dengan lancar, kondusif, efektif dan efisien. 
Penelitian ini juga memberikan gambaran secara jelas bahwa melalui penerapan 
model pembelajaran kooperatif STAD dapat meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar 
siswa. Bagi guru mata diklat Negosiasi ataupun mata diklat yang lain, hasil penelitian ini 
dapat digunakan sebagai alternatif pilihan dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil 
pembelajaran. Di samping itu dapat menjadikan siswa lebih aktif dan menghapus 
pandangan siswa bahwa pembelajaran yang membosankan menjadi pembelajaran yang 
menarik dan menyenangkan. Apalagi bagi guru yang memiliki kemampuan dalam 
mengajak siswa untuk dapat berkomunikasi dengan baik, sehingga siswa menjadi tidak 
malu bertanya atau maju di depan kelas menyampaikan pendapatnya dan hasil 
pekerjaannya.   
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka saran peneliti untuk meningkatkan kualitas 
proses dan hasil pembelajaran di kelas II P2 SMK Sudirman I Wonogiri Tahun Pelajaran 
2008/2009 adalah sebagai berikut :  
 
1. Bagi Siswa 
a.   Siswa hendaknya dapat selalu berperan aktif dalam proses pembelajaran 
b. Siswa hendaknya selalu mencoba membuka diri dan tidak menganggap pusat 






2. Bagi Guru 
a. Guru dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif  STAD 
b. Guru hendaknya lebih inovatif dalam menerapkan model untuk menyampaikan 
materi pembelajaran 
c. Guru hendaknya melakukan koordinasi dengan sesama guru mata diklat 
Negosiasi ataupun mata diklat yang  lain dalam rangka memperbaiki kualitas 
pembelajaran sehingga memungkinkannya adanya pertukaran informasi keahlian, 
keterampilan maupun gaya mengajar 
d. Guru harus selalu meningkatkan kemampuannya dalam mengembangkan dan 
menyampaikan materi serta dalam mengelola kelas dengan cara mengikuti 
berbagai pelatihan, seminar pendidikan maupun berdiskusi dengan rekan 
seprofesi sehingga kualitas pembelajaran yang dilakukan dapat terus meningkat 
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PRA OBSERVASI  
 
Visual  Oral Listening Writing 
∑BS  =  0 
∑B  = 1 
∑C = 13 
∑K = 18 
∑KS  =  0   
 
∑BS  =  0 
∑B  =  1   
∑C =  3 
∑K =  24 
∑KS  =  4  
 
∑BS  =  0 
∑B  =  5    
∑C = 14  
∑K = 12  
∑KS  =  1   
 
∑BS  =  0 
∑B  =  0  
∑C = 23  
∑K =  8 
∑KS  =  1   
 
BS  = 0 
B  =   3.12 
C = 40.63 
K = 56.25 
KS  = 0 
 
BS  = 0 
B  = 3.12 
C = 9.38 
K = 75.0 
KS  = 12.5 
 
BS  = 0 
B  = 15.63 
C = 43.75 
K = 37.5 
KS  = 3.12 
 
BS  = 0 
B  = 0 
C = 71.88 
K = 25 







SIKLUS I  
 
Visual  Oral Listening Writing 
∑BS  = 0 
∑B  = 8 
∑C = 22 
∑K = 4 
∑KS  = 0 
 
∑BS  = 0 
∑B  = 7 
∑C = 18 
∑K = 9 
∑KS  = 0 
 
∑BS  = 0  
∑B  = 5 
∑C = 25 
∑K = 4 
∑KS  = 0 
 
∑BS  = 0  
∑B  = 0 
∑C = 23 
∑K = 11 
∑KS  = 0 
 
BS = 0 
B = 23, 53  
C = 64.71 
K = 11.76 
KS = 0  
 
BS  = 0 
B  = 20.59 
C = 52.94 
K = 26.47 
KS  = 0 
 
BS  = 0 
B  = 14.71 
C = 73.53 
K = 11.76 
KS  = 0 
 
BS  = 0 
B  = 0 
C = 67.65 
K = 32.35 








































Visual  Oral Listening Writing 
∑BS  = 0 
∑B  = 17 
∑C = 17 
∑K = 0 
∑KS  = 0 
 
∑BS  = 7 
∑B  = 20 
∑C = 7 
∑K = 0 
∑KS  = 0 
 
∑BS  = 0  
∑B  = 25 
∑C = 9 
∑K = 0 
∑KS  = 0 
 
∑BS  = 0 
∑B  = 30 
∑C = 4 
∑K = 0 
∑KS  = 0 
 
BS  = 0 
B  = 50 
C = 50 
K = 0 
KS  = 0 
 
BS  = 20.59 
B  = 58.82 
C = 20.59 
K = 0 
KS  = 0 
 
BS  = 0 
B  = 73.53 
C = 26.47 
K = 0 
KS  = 0 
 
BS  = 0 
B  = 88.24 
C = 11.76 
K = 0 







1. VISUAL ACTIVITIES 
 





BS  0  0 
 
0 
B 3.12 23.52 50 
C 40.63 64.71 50 
K 56.25 11.76 0 




















2. ORAL ACTIVITIES 
 
PERSENTASE (%) KRITERIA 
SEBELUM SIKLUS I SIKLUS II 




B 3.12 20.59 58.82 
C 9.38 52.94 20.59 
K 75.0 26.47 0 























3. LISTENING ACTIVITIES 
PERSENTASE (%) KRITERIA 







B 15.63 14.71 73.53 
C 43.75 73.53 26.47 
K 37.50 11.76 0 




























4. WRITING ACTIVITIES 
 
PERSENTASE (%) KRITERIA 






B 0 0 88.24 
C 71.88 67.65 11.76 
K 25.00 32.35 0 








































Nama Sekolah   : SMK Sudirman I Wonogiri   
    Lampiran   1 
Program   : Bisnis dan Manajemen 
Program Keahlian  :  Penjualan 
Mata Diklat / Mata Pelajaran :  Kejuruan  
Standar Kompetensi  :  Negosiasi 























(5) Filosofi pelanggan dapat 
diuraikan secara tepat 
(6) Perilaku penjual langsung 
terhadap konsumen 
dinyatakan secara  benar 
(7) Cara memotivasi calon 
pelanggan ke arah 
kesepakatan diuraikan 
secara cermat 
(8) Cara meyakinkan calon 
pelanggan untuk mencapai 
kesepakatan dapat 
dijabarkan secara cermat 
(9) Cara mengadakan 
pendekatan terhadap 
pelanggan dapat diuraikan 













(10) Sikap-sikap pelayan yang 
baik sesuai dengan 
pedoman dasar pelayanan 
dapat diuraikan secara tepat 
(11) Sikap dalam memotivasi 
calon pelanggan dapat 
Sikap : cermat, tepat, 
benar 
Pengetahuan :  
· Menguraikan secara 
tepat filosofi 
pelanggan  




· Menguraikan cara  
memotivasi calon 
pelanggan ke arah 
kesepakatan  






· Menguraikan secara 
tepat mengenai cara 
mengadakan 
pendekatan terhadap 





Sikap  : 
 tepat, benar 
Menguraikan secara 
tepat sikap-sikap 
pelayan yang baik 

































































4 x 45 
menit 




































secara tepat  
dijabarkan secara benar   
(12) Peranan pramuniaga dalam 
memotivasi , meyakinkan 
dan mendorong calon 
pelanggan kea rah 
kesepakatan dapat 



























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SIKLUS I 
 
SMK   : Sudirman I Wonogiri 
Mata Diklat  : Negosiasi 
Kelas / Semester : II P 2 /  II 
Standar Kompetensi : Meyakinkan pelanggan untuk mencapai kesepakatan  
Kompetensi Dasar :  Memotivasi, meyakinkan dan mendorong calon pelanggan ke             
arah kesepakatan  
 
Alokasi Waktu : 4 x 45 menit  
 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN 
 
1. Siswa dapat menguraikan secara tepat filosofi pelanggan  
2. Siswa dapat menyatakan  secara benar Perilaku penjual langsung terhadap 
konsumen. 
3. Siswa dapat menguraikan cara  memotivasi calon pelanggan ke arah kesepakatan  
4. Siswa dapat menjabarkan secara cermat cara meyakinkan calon pelanggan untuk 
mencapai kesepakatan  
5. Siswa dapat menguraikan secara cermat cara pendekatan terhadap pelanggan  
 
B. MATERI PENGAJARAN 
 
1. Filosofi pelanggan 
2. Perilaku penjual langsung terhadap konsumen  
3. Cara memotivasi calon pelanggan ke arah kesepakatan  
4. Cara meyakinkan calon pelanggan untuk mencapai kesepakatan  
5. Cara mengadakan pendekatan terhadap pelanggan dapat diuraikan secara tepat  
 
C. METODE PENGAJARAN 
1. Pembelajaran Kooperatif  STAD (Student Teams-Achievement Divisions) 
2. Ceramah 
3. Tanya Jawab 
D. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN  
Indikator  : 
1. Filosofi pelanggan dapat diuraikan secara tepat 
2. Perilaku penjual langsung terhadap konsumen dinyatakan 
secara  benar 
3. Cara memotivasi calon pelanggan ke arah kesepakatan 
diuraikan secara cermat 
4. Cara meyakinkan calon pelanggan untuk mencapai 
kesepakatan dijabarkan dapat dijabarkan secara cermat 
5. Cara mengadakan pendekatan terhadap pelanggan dapat 
diuraikan secara tepat  
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1. Pertemuan I (Siklus I) 
Alokasi Waktu (2 x 45) 
Kegiatan :  
1. Pembukaan dan apersepsi guru 
2. Sosialisasi pembelajaran STAD  
3. Presentasi materi inti pembelajaran 
4. Pembentukan Tim / kelompok : Jumlah siswa 34 siswa dibuat 7 kelompok, 
yaitu, 6 kelompok beranggota 5 siswa dan 1 kelompok 4 siswa (berdasarkan 
prestasi) 
5. Diskusi tim  
6. Pengumpulan hasil diskusi tim  
7. Penutup 
 
2. Pertemuan II (Siklus I) 
Alokasi Waktu : 2x 45 menit 
Kehiatan : 
1. Pembukaan dan apersepsi guru 
2. Memberi kesempatan siswa untuk belajar 
3. Kuis 
4. Pengumpulan kuis 
5. Koreksi kuis oleh guru 
6. Penghargaan prestasi individu 
7. Penghargaan prestasi kelompok 
8. Kesimpulan materi 
9. Penutup 
 
E. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
1. Buku pegangan siswa 
2. Buku LKS 





Sutrisno.2006. Melakukan Negosiasi Untuk SMK Bisnis dan Manajemen. Bandung : 
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SMK   : Sudirman I Wonogiri 
Mata Diklat  : Negosiasi 
Kelas / Semester : II P 2 /  II 
Standar Kompetensi : Meyakinkan pelanggan untuk mencapai kesepakatan 
Kompetensi Dasar : Sikap dalam memotivasi ,meyakinkan ,dan mendorong calon 
pelanggan ke arah pelanggan secara tepat dapat diidentifikasi 
secara tepat  
Alokasi Waktu : 4 x 45 menit  
 
G. TUJUAN PEMBELAJARAN 
 
1. Menguraikan secara tepat sikap-sikap pelayan yang baik sesuai dengan pedoman 
dasar pelayanan 
2. Menjabarkan secara benar sikap dalam memotivasi calon pelanggan 
3. Menjelaskan peranan pramuniaga dalam memotivasi, meyakinkan dan mendorong 
calon pelanggan ke arah kesepakatan 
 
 
H. MATERI PENGAJARAN 
1. sikap-sikap pelayanan yang baiks esuai dengan pedoman dasar pelayanan 
2. sikap dalam memotivasi pelanggan 
3. peranan pramuniaga dalam memotivasi, meyakinkan dan mendorong calon 
pelanggan ke arah kesepakatan 
 
I. METODE PENGAJARAN 
1. Pembelajaran Kooperatif  STAD (Student Teams-Achievement Divisions) 
2. Ceramah 







J. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN  
1.Pertemuan I (Siklus II) 
Indikator   : 
1. Sikap-sikap pelayan yang baik sesuai dengan pedoman dasar 
pelayanan dapat diuraikan secara tepat 
2. Sikap dalam memotivasi calon pelanggan dapat dijabarkan 
secara benar   
3. Peranan pramuniaga dalam memotivasi , meyakinkan dan 
mendorong calon pelanggan kea rah kesepakatan dapat 
dijelaskan secara benar 
l 
 
Alokasi Waktu (2 x 45) 
Kegiatan :  
1. Pembukaan dan apersepsi guru, dan penjelasan mengenai pembelajaran STAD 
lebih lanjut 
2. Presentasi materi inti pembelajaran 
3. Pembentukan Tim / kelompok  : Jumlah siswa 34 siswa dibuat 7 kelompok, 
yaitu, 6 kelompok beranggota 5 siswa dan 1 kelompok 4 siswa (berdasarkan 
prestasi) 
4. Diskusi tim  
5. Pengumpulan hasil diskusi tim  
6. Penutup 
 
3. Pertemuan II (Siklus II) 
Alokasi Waktu : 2x 45 menit 
Kehiatan : 
1. Pembukaan dan apersepsi guru 
2. Memberi kesempatan siswa untuk belajar 
3. Kuis 
4. Pengumpulan kuis 
5. Koreksi kuis oleh guru 
6. Penghargaan prestasi individu 
7. Penghargaan prestasi kelompok 
8. Kesimpulan materi 
9. Penutup 
 
K. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
1. Buku pegangan siswa 
2. Buku LKS 
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Variabel Indikator Keterangan 
Keaktifan siswa Keaktifan siswa dalam 
pembelajaran 
Bagaimanakah keaktifan 
siswa dengan penerapan 
model pembelajaran 
kooperatif model STAD 
1. Visual Activities 
2. Oral Activities 
3. Listening Activities 















































2) Apa kelebihan yang 
diperoleh dari 
pelaksanaan model 
pembelajaran Kooperatif  
STAD ? 
 
















a. Penerapan model 
pembelajaran 
kooperatif STAD  
1) Apakah dengan 
penerapan model 
pembelajaran kooperatif 
STAD dapat membantu 
anda memahami materi 
yang diajarkan ? 















2) Apakah peran serta anda 
menjadi lebih meningkat 










PENILAIAN PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF STAD 
PADA MATA DIKLAT NEGOSIASI KELAS II 




Hari / Tanggal  : Kamis, 31 April 2009/ Kamis, 14 Mei 2009 




Lembar ini diisi oleh peneliti sebagai pengamat pada saat proses pembelajaran . Lembar observasi ini memuat aspek
pengukuran dan indikator keaktifan siswa dengan model pembelajaran kooperatif STAD . 
Berilah tanda (ü) pada angka-angka yang sesuai dengan pengamatan anda pada kolom indikator yang tersedia :
 
Skor 5 : Baik Sekali Skor 3 : Cukup Skor 1 : Kurang Sekali 









.No. Aspek yang diamati 1 2 3 4 5 
1. Presentasi mendalam atau pengajaran dengan 
memberikan materi-materi yang 
membutuhkan penekanan-penekanan (inti 
materi) 
     
2. Membagi siswa menjadi 7 kelompok dengan 
prestasi yang heterogen , setiap kelompok / 
tim terdiri 4-5 kelompok  
     
3. Memberikan materi serta tugas secara 
kelompok  untuk mengupas materi yang telah 
diberikan secara lebih mendalam. 
Arahkan siswa agar mereka mendapat satu 
subbagian  dari materi tersebut 
     
liv 
 
4 Memberi waktu kepada siswa untuk 
membaca subbagiannya sehingga mereka 
mengetahui apa yang akan seharusnya 
mereka lakukan . Dalam hal ini siswa tidak 
perlu menghafal materi 
     
5. Mengarahkan kegiatan diskusi kelompok 
agar tetap terkontrol keaktifan para siswa 
     
6. Mengarahkan siswa untuk presentasi 
kelompok 
     
7. Mengarahkan siswa untuk kembali ke tempat 
duduknya masing-masing 
     
8. Memberikan waktu kepada siswa untuk 
belajar / mengulangi pembelajaran yang baru 
saja diberikan 
     
9. Kuis Individual      
10. Pemberian penilaian secara obyektif       
11. Pemberian penghargaan secara kelompok 
maupun individu  






























PENGUKURAN KEAKTIFAN SISWA DENGAN  
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF STAD  
(STUDENT TEAMS –ACHIEVEMENT DIVISIONS)  
PADA MATA DIKLAT NEGOSIASI KELAS II 
(pengamatan pada siswa) 
 
Hari / Tanggal    : ……………………. 
Nama Pengamat : ……………………. 
 
 
Lembar ini diisi oleh peneliti sebagaib pengamat pada saat proses pembelajaran . Lembar 
observasi ini memuat aspek-aspek pengukuran dan indicator keaktifan siswa dengan model 
pembelajaran kooperatif STAD . 
Berikan tanda ( √ ) sesuai dengan pengamatan Anda pada kolom yang tersedia. 
 
Aspek yang diamati No. Nama 
Visual activities, 


























1 A     
2 B     
















PENILAIAN PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF STAD 
PADA MATA DIKLAT NEGOSIASI KELAS II 
(untuk siswa) 
PRA OBSERVASI 
Hari / Tanggal       : 16 April 2009 
Nama Pengamat    :  Ibu Yuli Kurniayanti / Noer Fuadiyah Uyun 
 
Lembar ini diisi oleh peneliti sebagai pengamat pada saat proses pembelajaran . Lembar observasi 
ini memuat aspek-aspek pengukuran dan indikator keaktifan siswa SEBELUM 
DITERAPKANNYA model pembelajaran kooperatif STAD . 
 
Tulislah angka-angka yang sesuai dengan pengamatan anda pada kolom indikator yang tersedia : 
 
Skor 5 : Baik Sekali Skor 3  : Cukup Skor 1 : Kurang Sekali  






Aspek yang diamati 
Visual activities, 




























skor skor skor skor  
1 Ana 
Nurilyanti 
C = 3 K = 2  C = 3 C = 3 11 
2 Beda 
Sumarya 
K = 2  K = 2  K = 2  C = 3 9 
3 Desyi 
Febriana 
C = 3 K = 2  C = 3 K = 2 10 
4 Dwi Hartanti K = 2  K = 2  K = 2  C = 3 9 
5 Dwi Haryani K = 2  C = 3 K = 2  K = 2 9 
6 Dwi 
Purwanti 
K = 2  K = 2 K = 2  C = 3 9 
7 Eka kurnia - - - - - 
8 Feti Indah 
Wulandari 
K = 2 C = 3 C = 3 C = 3 10 
9 Ganis C = 3 K = 2  K = 2  K = 2 9 





- - - - - 
 
12 Indri Nila 
Safitri 
B = 4 B = 4 B = 4 C = 3 15 
13 Indriyanti C = 3 K = 2  B = 4 C = 3 12 
14 Lia Anita K = 2  K = 2  K = 2  K = 2 8 
15 Linda Ayu 
Sri Hastuti 
K = 2  K = 2  C = 3 C = 3 10 
16 Lucia Datik 
Lestari 
C = 3 K = 2  C = 3 C = 3 11 
17 Meylana 
Mila Sari 
K = 2 K = 2  C = 3 C = 3 10 
18 Muryani C = 3 K = 2  B = 4 C = 3 12 
19 Nita Deviana 
Saputri 
C = 3 K = 2  B = 4 C = 3 12 
20 Nova Kartika 
Dewi 
K = 2  K = 2  K = 2  K = 2  8 
21 Novita Sari K = 2  K = 2  K = 2  K = 2  8 
22 Pipin 
Ratnasari 
K = 2  K = 2  K = 2  C = 3 9 
23 Purwanti K = 2  K = 2  C = 3 C = 3 10 
24 Rica Nur 
Cahyati 
C = 3 K = 2  C = 3 K = 2 10 
25 Rini Susanti C = 3 K = 2  B = 4 C = 3 12 
26 Rius 
Mawaningsih 
C = 3 K = 2  C = 3 C = 3 11 
27 Santi Saputri C = 3 K = 2  C = 3 C = 3 11 
28 Siti Kotijah K = 2  K = 2  K = 2 C = 3 9 
29 Siti Rochani K = 2  K = 2  C = 3 C = 3 10 
30 Suci 
Suprihatin 
K = 2  KS = 1 KS = 1 KS = 1 5 
31 Sutrisno K = 2  KS = 1 K = 2 C = 3 8 
32 Tri Maryani K = 2  KS = 1 C = 3 C = 3 9 
33 Wiwin 
Suryati 
K = 2  KS = 1 C = 3 C = 3 9 
34 Erna 
Purwanti 
C = 3 C = 3 C = 3 K = 2 11 
 BS =  0 
B   =  5.47 % 
C   = 40.63% 
K   = 49.22% 
KS =  4.68 % 
 
∑BS  =  0 
∑B  = 1 
∑C = 13 
∑K = 18 
∑KS  =  0   
 
∑BS  =  0 
∑B  =  1   
∑C =  3 
∑K =  24 
∑KS  =  4  
 
∑BS  =  0 
∑B  =  5    
∑C = 14  
∑K = 12  
∑KS  =  1   
 
∑BS  =  0 
∑B  =  0  
∑C = 23  
∑K =  8 









PENILAIAN PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF STAD 




Hari / Tanggal       : 23 April 2009/ 25 April 2009 
Nama Pengamat    :  Ibu Yuli Kurniayanti / Noer Fuadiyah Uyun 
 
Lembar ini diisi oleh peneliti sebagai pengamat pada saat proses pembelajaran . Lembar observasi 
ini memuat aspek-aspek pengukuran dan indikator keaktifan siswa dengan model pembelajaran 
kooperatif STAD . 
 
Tulislah angka-angka yang sesuai dengan pengamatan anda pada kolom indikator yang tersedia : 
 
Skor 5 : Baik Sekali Skor 3 : Cukup Skor 1 : Kurang Sekali  






Aspek yang diamati 
Visual activities, 




























skor skor skor skor  
1 Ana 
Nurilyanti 
C = 3 K = 2 C = 3 C = 3 11 
2 Beda 
Sumarya 
C = 3 B = 4 C = 3 K = 2 12 
3 Desyi 
Febriana 
C = 3 C = 3 C = 3 C = 3 12 
4 Dwi Hartanti B = 4 C = 3 B = 4 C = 3 14 
5 Dwi Haryani B = 4 C = 3 C = 3 C = 3 13 
6 Dwi 
Purwanti 
C = 3 K = 2 C = 3 C = 3 11 
7 Eka kurnia C = 3 B = 4 C = 3 K = 2 12 
8 Feti Indah 
Wulandari 
C = 3 K = 2 C = 3 C = 3 11 
9 Ganis B = 4 B = 4 B = 4 C = 3 15 
lix 
 
10 Handayani C = 3 C = 3 C = 3 K = 2 11 
11 Hendri 
Rustian 
C = 3 B = 4 C = 3 K = 2 12 
12 Indri Nila 
Safitri 
B = 4 B = 4 B = 4 C = 3 15 
13 Indriyanti C = 3 K = 2 C = 3 C = 3 11 
14 Lia Anita C = 3 C = 3 C = 3 C = 3 12 
15 Linda Ayu 
Sri Hastuti 
C = 3 C = 3 C = 3 K = 2 11 
16 Lucia Datik 
Lestari 
K = 2 C = 3 K = 2 C = 3 10 
17 Meylana 
Mila Sari 
C = 3 K = 2 C = 3 C = 3 11 
18 Muryani K = 2 C = 3 C = 3 C = 3 11 
19 Nita Deviana 
Saputri 
C = 3 C = 3 K = 2 C = 3 11 
20 Nova Kartika 
Dewi 
C = 3 C = 3 C = 3 C = 3 12 
21 Novita Sari C = 3 C = 3 C = 3 K = 2 11 
22 Pipin 
Ratnasari 
K = 2 C = 3 K = 2 C = 3 10 
23 Purwanti B = 4 C = 3 C = 3 K = 2 12 
24 Rica Nur 
Cahyati 
C = 3 K = 2 C = 3 C = 3 11 
25 Rini Susanti C = 3 K = 2 C = 3 C = 3 11 
26 Rius 
Mawaningsih 
C = 3 B = 4 C = 3 C = 3 13 
27 Santi Saputri B = 4 C = 3 C = 3 C = 3 13 
28 Siti Kotijah B = 4 C = 3 B = 4 K = 2 13 
29 Siti Rochani C = 3 K = 2 C = 3 K = 2 10 
30 Suci 
Suprihatin 
C = 3 K = 2 C = 3 K = 2 10 
31 Sutrisno C = 3 C = 3 C = 3 C = 3 12 
32 Tri Maryani K = 2 C = 3 K = 2 K = 2 9 
33 Wiwin 
Suryati 
C = 3 C = 3 C = 3 C = 3 12 
34 Erna 
Purwanti 
B = 4 B = 4 B = 4 C = 3 15 
 Hasil Data 
BS = 0 % 
B   = 14.70% 
C   = 64.72% 
K   = 20.58% 
KS = 0 % 
 
∑BS  = 0 
∑B  = 8 
∑C = 22 
∑K = 4 
∑KS  = 0 
 
∑BS  = 0 
∑B  = 7 
∑C = 18 
∑K = 9 
∑KS  = 0 
 
∑BS  = 0  
∑B  = 5 
∑C = 25 
∑K = 4 
∑KS  = 0 
 
∑BS  = 0  
∑B  = 0 
∑C = 23 
∑K = 11 







PENILAIAN PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF STAD PADA 




Hari / Tanggal       : 30 April 2009 / 14 Mei 2009 
Nama Pengamat    : Ibu Yuli Kurniayanti 
Lembar ini diisi oleh peneliti sebagai pengamat pada saat proses pembelajaran . Lembar 
observasi ini memuat aspek-aspek pengukuran dan indikator keaktifan siswa dengan model 
pembelajaran kooperatif STAD . 
 
Tulislah angka-angka yang sesuai dengan pengamatan anda pada kolom indikator yang tersedia : 
 
Skor 5 : Baik Sekali Skor 3 : Cukup Skor 1 : Kurang Sekali  




Aspek yang diamati 
Visual activities, 




























skor skor skor skor  
1 Ana 
Nurilyanti 
B = 4 B = 4 B = 4 B = 4 16 
2 Beda 
Sumarya 
C = 3 B = 4 B = 4 B = 4 15 
3 Desyi 
Febriana 
B = 4 B = 4 B = 4 B = 4 16 
4 Dwi Hartanti C = 3 B = 4 B = 4 B = 4 15 
5 Dwi Haryani C = 3 B = 4 C = 3 B = 4 14 
6 Dwi 
Purwanti 
C = 3 B = 4 B = 4 B = 4 15 
7 Eka kurnia C = 3 C = 3 C = 3 B = 4 13 
8 Feti Indah 
Wulandari 
B = 4 B = 4 B = 4 B = 4 16 
9 Ganis B = 4 BS = 5 B = 4 B = 4 17 
10 Handayani B = 4 B = 4 B = 4 B = 4 16 







12 Indri Nila 
Safitri 
B = 4 BS = 5 B = 4 B = 4 17 
13 Indriyanti B = 4 B = 4 B = 4 B = 4 16 
14 Lia Anita C = 3 BS = 5 B = 4 B = 4 16 
15 Linda Ayu 
Sri Hastuti 
B = 4 C = 3 B = 4 C = 3 14 
16 Lucia Datik 
Lestari 
C = 3 C = 3 C = 3 B = 4 13 
17 Meylana 
Mila Sari 
B = 4 B = 4 B = 4 B = 4 16 
18 Muryani C = 3 B = 4 C = 3 B = 4 14 
19 Nita Deviana 
Saputri 
C = 3 C = 3 C = 3 B = 4 13 
20 Nova Kartika 
Dewi 
C = 3 B = 4 B = 4 B = 4 15 
21 Novita Sari C = 3 B = 4 C = 3 C = 3 13 
22 Pipin 
Ratnasari 
B = 4 C = 3 B = 4 B = 4 15 
23 Purwanti C = 3 C = 3 C = 3 B = 4 13 
24 Rica Nur 
Cahyati 
C = 3 C = 3 B = 4 B = 4 14 
25 Rini Susanti C = 3 B = 4 C = 3 C = 3 13 
26 Rius 
Mawaningsih 
B = 4 BS = 5 B = 4 B = 4 17 
27 Santi Saputri B = 4 B = 4 B = 4 B = 4 16 
28 Siti Kotijah C = 3 B = 4 B = 4 B = 4 15 
29 Siti Rochani C = 3 BS = 5 B = 4 B = 4 16 
30 Suci 
Suprihatin 
B = 4 B = 4 B = 4 C = 3 15 
31 Sutrisno B = 4 BS = 5 C = 3 B = 4 16 
32 Tri Maryani C = 3 B = 4 B = 4 B = 4 15 
33 Wiwin 
Suryati 
B = 4 B = 4 B = 4 B = 4 16 
34 Erna 
Purwanti 
B = 4 BS = 5 B = 4 B = 4 17 
 Hasil Data 
BS =   5.15% 
B   = 67.65% 
C   = 27.20% 
K   = 0% 
KS = 0% 
 
∑BS  = 0 
∑B  = 17 
∑C = 17 
∑K = 0 
∑KS  = 0 
 
∑BS  = 7 
∑B  = 20 
∑C = 7 
∑K = 0 
∑KS  = 0 
 
∑BS  = 0  
∑B  = 25 
∑C = 9 
∑K = 0 
∑KS  = 0 
 
∑BS  = 0 
∑B  = 30 
∑C = 4 
∑K = 0 
∑KS  = 0 
 






Nama  : Santi Saputri 
Tanggal : 25 April 2009 
Waktu  : 12.00-12.30 
Tempat : Depan Kelas II P2 
 
P : Apakah dengan model pembelajaran Kooperatif STAD materi yang diajarkan lebih 
mudah Anda pahami ? 
I :  Ya, dengan STAD lebih cepat memahami karena dituntut untuk menjawab 
permasalahan dan soal-soal  
P : Apakah dengan model pembelajaran kooperatif STAD dapat meningkatkan prestasi 
Anda ? 
I : Ya, karena siswa lebih aktif dan semangat belajar  makanya nilai kita meningkat  
 P : Apakah dengan model pembelajaran Kooperatif STAD meningkatkan peran serta 
Anda dalam proses pembelajaran ? 
I : Ya, biasanya saya ngantuk malah kadang tidur, tetapi dengan STAD saya bisa aktif  
P : Apakah yang dinilai guru dalam penerapan model pembelajaran koperatif STAD ? 

















Nama  : Rius Marwaningsih 
Tanggal : 25 April 2009 
Waktu  : 12.00-12.30 
Tempat : Depan Kelas II P2 
 
P : Apakah dengan model pembelajaran Kooperatif STAD materi yang diajarkan lebih 
mudah Anda pahami ? 
I :  Ya, karena kita dapat langsung menumpahkan pendapat kita sesuai dengan 
pemahaman kita. Selain itu, kita juga bisa diskusi sama teman-teman dan guru 
P : Apakah dengan model pembelajaran kooperatif STAD dapat meningkatkan prestasi 
Anda ? 
I : Ya, STAD itu yang buat nilai saya jadi tambah naik 
P : Apakah dengan model pembelajaran Kooperatif STAD meningkatkan peran serta 
Anda dalam proses pembelajaran ? 
I : Ya, karena STAD ada saat-saat diskusi dan presentasi yang membuat saya terpacu 
untuk berpendapat 
P : Apakah yang dinilai guru dalam penerapan model pembelajaran koperatif STAd ? 
















Nama  : Pipin 
Tanggal : 14 Mei  2009 
Waktu  : 12.00-12.30 
Tempat : Depan Kelas II P2 
 
P : Apakah dengan model pembelajaran Kooperatif STAD materi yang diajarkan lebih 
mudah Anda pahami ? 
I :  Ya, karena pembelajarannya enak dan buat kita aktif otomatis materi pelajarannya 
keingat terus 
P : Apakah dengan model pembelajaran kooperatif STAD dapat meningkatkan prestasi 
Anda ? 
I : Ya, tetapi sedikit 
P : Apakah dengan model pembelajaran Kooperatif STAD meningkatkan peran serta 
anda dalam proses pembelajaran ? 
I : Ya, karena STAD ada diskusi sehingga memacu kita untuk berpendapat  
P : Apakah yang dinilai guru dalam penerapan model pembelajaran koperatif STAD ? 

















Nama  : Muryani 
Tanggal : 14 Mei 2009 
Waktu  : 12.00-12.30 
Tempat : Depan Kelas II P2 
 
P : Apakah dengan model pembelajaran Kooperatif STAD materi yang diajarkan lebih 
mudah Anda pahami ? 
I :  Ya, karena dengan STAD kita dapat lebih memahami dengan kita saling kerjasama 
dan saling membantu dalam diskusi sehingga materi yang sulitpun bisa jadi mudah 
dengan kita bertukar pendapat dan belajar bersama 
P : Apakah dengan model pembelajaran kooperatif STAD dapat meningkatkan prestasi 
Anda ? 
I : Ya, dengan STAD kita bisa bersaing dengan teman-teman secara sehat karena akan 
terlihat siapa yang unggul baik saat bekerja kelompok dan per orang 
P : Apakah dengan model pembelajaran Kooperatif STAD meningkatkan peran serta 
Anda dalam proses pembelajaran ? 
I : Ya karena STAD mengajarkan saya untuk  tidak takut mengungkapkan pendapat  
P : Apakah yang dinilai guru dalam penerapan model pembelajaran koperatif STAD ? 















Nama  : Sutrisno 
Tanggal : 14 Mei  2009 
Waktu  : 12.00-12.30 
Tempat : Depan Kelas II P2 
 
P : Apakah dengan model pembelajaran Kooperatif STAD materi yang diajarkan lebih 
mudah Anda pahami ? 
I :  Ya., karena kita bisa bertukar pikiran dan dapat berkonsultasi pada teman dan guru 
apa yang tidak kita ketahui  
P : Apakah dengan model pembelajaran kooperatif STAD dapat meningkatkan prestasi 
Anda ? 
I : Ya, karena keaktifan dalam belajar dan berpendapat membuat materi lebih mudah 
masuk dan hasilnya di kuis juga bagus 
 P : Apakah dengan model pembelajaran Kooperatif STAD meningkatkan peran serta 
Anda dalam proses pembelajaran ? 
I : Ya, karena diskusi dan presentasi itu membuat kita aktif baik dalam memberi pendapat 
maupun menyanggah pendapat  
P : Apakah yang dinilai guru dalam penerapan model pembelajaran koperatif STAD ? 






















































HASIL WAWANCARA (GURU) 
 
Nama  : Ibu Yuli Kurniayanti 
Tanggal : !4 Mei 2009 
Waktu  : 10.00 
Tempat : Kantor Guru 
 
P  :   Apakah  ibu mengetahui model pembelajaran kooperatif STAD ? 
I   :   Sebelumnya saya belum pernah mendengar, tapi insyaallah saya sekarang mengerti 
P :  Apa kelebihan yang diperoleh dari pelaksanaan model pembelajaran Kooperatif             
STAD ? 
I  :  STAD ini membantu siswa untuk berfikir aktif dan bertanggung jawab terhadap 
tugas yang ada di hadapannya baik secara individual maupun kelompok, karena 
STAD dituntut untuk mengerjakan lembar kerja, siswa mau tidak mau harus 
bekerjasama dengan anggota kelompok yang lain. 
P : Bagaimanakah pengaruh pembelajaran kooperatif STAD dalam meningkatkan 
keaktifan siswa? 
I  :   STAD ini membuat siswa saya berfikir, memperhatikan apa yang menjadi tugas di 
hadapannya, selain itu siswa juga nampak keberanian dalam hal berpendapat,  
P : Bagaimanakah pengaruh pembelajaran kooperatif STAD dalam meningkatkan 
prestasi siswa ? 
I : Dari nilai kuis yang diperoleh siswa, sudah cukup membuktikan STAD mampu 




CATATAN LAPANGAN I 
 
Hari / Tanggal  :  Kamis , 16 April 2009 
Waktu    :  10.15-12.00 
Kelas    :  II Penjualan 2 SMK Sudirman I Wonogiri 
Model Pembelajaran  :  Ceramah  
Tema Pembelajaran  :  Filosofi pelanggan 
Jumlah siswa  : 34 siswa (2 siswa izin, 1 siswa sakit dan 1 siswa tugas OSIS) 
Jenis   : Observasi mendalam (survei awal) 
 
Deskripsi : 
Pada awal pembelajaran, guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam 
kemudian mengecek kehadiran para siswa satu per satu dengan menggunakan absensi 
siswa. Hal ini dilakukan untuk mengajarkan kedisiplinan dan tanggung jawab kepada 
para siswa. Sebelum memulai pelajaran guru berusaha untuk menarik perhatian para 
siswa dengan pertanyaan-pertanyaan seputar materi yang diberikan pada pertemuan 
sebelumnya, setelah itu guru mencoba mengarahkan para siswa pada materi yang dibahas 
pada hari tersebut, yaitu tentang filosofi pelanggan dan perilaku penjual langsung 
terhadap konsumen. Kemudian guru menjelaskan materi dan siswa  diminta untuk 
memperhatikan materi yang disampaikan serta menyampaikan pendapat atau mengajukan 
pertanyaan apabila ada yang merasa kesulitan  dengan materi yang disampaikan. 
Pada saat guru menjelaskan, para murid hanya memperhatikan pada saat awal 
pembelajaran kemudian berselang setengah jam, siswa mulai tidak memperhatikan pada 
materi yang diajarkan, guru mengantisipasinya dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan kepada siswa yang tidak memperhatikan dengan harapan siswa dapat terfokus 
kembali, tetapi hal ini juga tidak sepenuhnya berhasil. Hanya beberapa siswa yang 
terlihat aktif dalam menanggapi penjelasan ataupun pertanyaan dari guru, sebagian siswa 
yang lain memperhatikan, tetapi saat diberi pertanyaan hanya diam saja dan sebagian 
besar siswa mengobrol dengan temannya dan juga ada yang terlihat mengantuk. 
lxx 
 
Di saat akhir pertemuan, guru menarik kesimpulan  tentang materi yang telah dipelajari 
kemudian meminta siswa untuk mem-fotocopy materi yang akan disampaikan pada 
pertemuan selanjutnya sehingga siswa bisa belajar dan bisa memahami materi yang akan 
disampaikan. Kemudian guru bertanya apakah ada pertanyaan mengenai materi yang 
telah disampaikan dan murid mengatakan tidak ada pertanyaan, setelah itu guru menutup 
pembelajaran dan mengucapkan salam  
Refleksi : 
Proses pembelajaran dengan model pembelajaran ceramah ini berjalan dengan baik, 
walaupun masih ada kekurangan, yaitu pada saat awal pembelajaran, siswa masih 
terfokus dengan materi yang diajarkan, tetapi selang 20 menit konsentrasi siswa sudah  
tidak terfokus, banyak siswa yang mengobrol, mengantuk dan apabila memperhatikan, 
siswa tersebut beranggapan tidak ingin diberi pertanyaan oleh guru (berdasarkan 
wawancara dengan guru) jadi bisa diambil kesimpulan bahwa siswa kurang 
memperhatikan materi yang diberikan oleh guru dan keaktifan yang ditunjukkan oleh 
beberapa siswa lebih karena tidak ingin diberi pertanyaan oleh guru, sehingga cenderung 
sama antara siswa yang diam dan siswa yang terlihat aktif, keaktifan dalam kelas 
cenderung lemah, siswa hanya menerima apa yang disampaikan tanpa mengerti dan 
memahami makna atau arti dari materi yang baru saja disampaikan sehingga ilmu bersifat 
tidak kekal dalam ingatan. 
Dari masalah keaktifan di dalam kelas berdampak pada prestasi yang di dapat oleh para 
siswa di mana rata-rata nilai siswa sebelumnya  6,94 di mana batas minimal ketuntasan 
adalah 7,0 apabila dijabarkan ada 17 siswa yang nilainya belum memenuhi batas 
ketuntasan sedangkan siswa yang memperoleh nilai di atas 8,0 ada 6 anak. Sebagian 
siswa sebaran nilainya sebagai berikut : 7,0 dicapai oleh 5 anak dan 7,5 diraih 6 anak. 
Dari data tersebut menunjukkan hanya 50 % siswa yang mencapai nilai di atas 7,0 dan 
sisanya sebanyak 50% mendapatkan nilai di bawah batas ketuntasan. 
Berdasarkan hasil observasi dan analisis data di atas, maka tindakan refleksi yang dapat 
dilakukan adalah : 
(1) Guru meningkatkan kontrol dalam kelas  
(2) Guru menerapkan salah satu model pembelajaran kooperatif  untuk meningkatkan 





CATATAN LAPANGAN 2 
A. Pertemuan 1 
Hari  / Tanggal : Kamis, 23 April 2009 
Waktu   : 10.00-11.45 
Kelas   : II Penjualan 2 SMK Sudirman 1 Wonogiri 
Model Pembelajaran :  Student Teams-Achievement Divisions 
Tema Pembelajaran : Cara memotivasi dan meyakinkan pelanggan ke arah   
kesepakatan 
Jumlah siswa  : 34 
Jenis    : Observasi Mendalam  (Siklus I) 
 
Deskripsi : 
Pada awal pembelajaran, guru mengucapkan salam kemudian mengabsen para siswa, 
kemudian guru memberikan penjelasan kepada siswa bahwa akan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif STAD, kemudian guru menguraikan mengenai pembelajaran 
STAD. Pada saat itu banyak siswa yang antusias, tetapi juga masih agak bingung 
mengenai model pembelajaran STAD. Karena STAD pembentukan kelompoknya 
berheterogen, maka guru yang membagi siswa menurut prestasi dimana dari 34 siswa 
dibagi menjadi 6 kelompok yang terdiri dari 5 siswa dan 1 kelompok terdiri dari 4 siswa. 
Dalam pembagian kelompok banyak siswa yang protes karena tidak satu kelompok/tim 
dengan teman akrabnya dan guru pun menjelaskan bahwa dengan siapa saja kita bisa 
bekerja, asalkan kita bisa saling membantu maka kelompok/tim tersebut akan berhasil. 
Sebelum guru menjelaskan materi yang akan di bahas, guru memberitahukan akan ada 
hadiah untuk kelompok yang mendapat nilai terbaik, dalam hal keaktifan, kedalaman 
materi dan mampu mengaplikasikan dalam contoh yang sesuai dan hadiah untuk kuis 
individual. 
Materi yang akan didiskusikan terbagi menjadi 5 sub bab, yaitu : 
1) Perilaku penjual langsung terhadap konsumen  
2) Cara memotivasi calon pelanggan ke arah kesepakatan  
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3) Cara meyakinkan calon pelanggan untuk mencapai kesepakatan  
4) Cara mengadakan pendekatan terhadap pelanggan  
Setiap kelompok mendapat 4 soal yang sama, dimana pembahasannya sama, tetapi 
penyampaian bahasa untuk 7 kelompok tersebut berbeda-beda, sehingga persepsi anak-
anak, setiap kelompok mendapat bagian yang berbeda-beda. 
Kemudian siswa mendiskusikan soal-soal tersebut bersama teman satu kelompoknya, di 
sini siswa terlihat antusias dengan model pembelajaran STAD walaupun masih ada 
sedikit yang terlihat kurang bersemangat, tetapi sebagian besar bertanggungjawab 
terhadap soal yang harus mereka kerjakan. Satu hal positif yang didapat, siswa tidak 
berbicara sendiri yang tidak berguna saat pembelajaran, tetapi berbicara soal-soal yang 
harus dipecahkan, siswa masih terlihat malu bertanya kepada guru apabila ada soal yang 
dirasa sulit, jadi ada usaha keras antar kelompok untuk mengerjakan soal-soal. 
Guru memantau diskusi para siswa dengan mendekati kelompok atau tim satu per satu 
dan menanyakan apakah ada kesulitan atau tidak kemudian pada awal kesepakatan, saat 
jam 11.05 diskusi diakhiri dilanjutkan presentasi oleh 3 kelompok. Presentasi dilakukan 
bersama-sama satu tim untuk menghindari saling tunjuk dan untuk kebersamaan, pada 
saat kelompok 1 presentasi belum terlihat adanya keaktifan bertanya, dan terkesan malu-
malu, dan saat kelompok 2 sudah terlihat adanya keaktifan siswa, ada yang mau bertanya, 
mengeluarkan pendapat dan menyanggah pendapat karena terpacu dengan jawaban yang 
kurang memuaskan bagi mereka. Untuk kelompok 3, siswa semakin antusias karena 
suara moderator kelompok 3 kurang keras, maka seluruh siswa meminta untuk diulangi 
sekali lagi sehingga suasana menjadi tambah bersemangat. 
Di akhir pembelajaran, guru meminta kepada tim/kelompok yang belum presentasi untuk 
menyiapkan diri sehingga lebih berhasil dalam berpresentasi. Guru kemudian 
menyimpulkan materi yang sudah diperoleh bersama-sama dalam diskusi dan presentasi, 
setelah itu guru juga meminta siswa untuk belajar karena ada ulangan tertulis dengan 
format kuis kemudian guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam. 
  
B. Pertemuan 2 
 
Hari  / Tanggal : Sabtu, 25 April 2009 
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Waktu   : 12.00-13.30 
Kelas   : II Penjualan 2 SMK Sudirman 1 Wonogiri 
Model Pembelajaran :  Student Teams-Achievement Divisions 
Tema Pembelajaran : Cara memotivasi dan meyakinkan pelanggan ke arah kesepakatan 
Jumlah siswa  : 34 
Jenis    : Observasi Mendalam  (Siklus I) 
 
Deskripsi  
Pada saat awal pembelajaran, guru mengucapkan salam, kemudian mengabsen para siswa 
satu persatu kemudian guru mengarahkan siswa untuk duduk berkelompok, setelah itu 
guru menyampaikan materi pada pertemuan terdahulu, setelah itu guru mempersilahkan 
kelompok 4 sampai dengan 7 untuk melakukan presentasi.  
Pada saat kelompok 4 maju, belum terlihat adanya keinginan siswa untuk berpendapat 
atau menyanggah pendapat ataupun bertanya. Guru berusaha menarik perhatian siswa 
bahawa hasil diskusi akan ada dalam soal kuis dan nilai kuis akan berpengaruh dalam 
perolehan poin kelompok, dimana akan penghargaan dalam bentuk nilai kepada para 
siswa yang berhasil mendapat nilai tertinggi baik dalam keaktifan dalam diskusi. 
keaktifan dalam presentasi dan nilai dalam kuis baik secara kelompok maupun individual. 
Setelah guru menjelaskan hal tersebut, kelompok yang terbaik kelompok selanjutnya 
berusaha melakukan presentasi dengan baik dan siswa mendengarkan dengan antusias  
serta berani berpendapat, hanya beberapa anak saja yang masih terlihat pasif, setelah 
semua kelompok melakukan presentasi. Guru meminta siswa mengumpulkan hasil 
diskusi kelompok dan meminta siswa untuk kembali duduk di bangkunya masing-
masing, siswa diberi waktu 5 menit untuk membaca materi yang telah didiskusikan satu 
kali lagi.   
Kemudian guru membagikan soal kuis yang terdiri dari soal A dan soal B dan kertas 
kosong untuk mengisi jawaban dan memberitahukan kepada para siswa bahwa waktu 
untuk mengerjakan hanyalah 30 menit, sembari menunggu siswea mengerjakan kuis, 
guru mengoreksi pekerjaan secara kelompok. 
Setelah waktu yang digunakan untuk mengerjakan kuis habis, guru meminta siswa untuk 
mengumpulkan soal kuis. 
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Guru kemudian meminta siswa untuk belajar materi yang akan disampaikan minggu 
depan dengan membentuk 7 kelompok kembali dengan formasi anggota yang berbeda, 
siswa belum diberi soal, tetapi hanya diminta untuk membaca dan mendiskusikan materi 
secara kelompok agar tidak ramai. 
Ketika siswa berdiskusi, guru mengoreksi kuis siswa selama 20 menit, setelah semua 
dikoreksi, guru membacakan hasil kuis individu dan presentasi kelompok yang paling 
unggul, pada hasil terakhir, ada 2 siswa yang mendapat nilai 10 dan semua kelompok 
mendapat penghargaan di mana 3 kelompok mendapat predikat Super Team, 3 kelompok 
mendapat predikat Great Team dan 1 kelompok mendapat predikat Good Team. 
Guru kemudian menyimpulkan materi dan menutup pembelajaran dengan salam. 
 
Refleksi : 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa penerapan model 
pembelajaran kooperatif STAD dapat meningkatkan keaktifan siswa. 
Hal ini dapat ditunjukkan dari hasil data lembar observasi bahwa ada perbedaan keaktifan 
siswa antara sebelum dan sesudah diterapkannya model pembelajaran kooperatif STAD. 
Penerapan model pembelajaran kooperatif STAD juga meningkatkan prestasi belajar 
siswa, hal ini ditunjukkan dengan peningkatan nilai rata-rata kelas. Sebelum menerapkan 
model pembelajaran kooperatif STAD, rata-rata nilai kelas adalah 6,94 tetapi setelah 
diterapkannya model pembelajaran kooperatif STAD, rata-rata nilai kelas menjadi 8,22. 
Namun, pada siklus I juga masih terdapat kelemahan, berdasarkan hasil observasi dan 
interprestasi tindakan pada siklus I, peneliti melakukan analisis kelemahan penerapan 
model pembelajaran kooperatif STAD  adalah sebagai berikut : 
Kelemahan guru dalam siklus  I ini adalah : 
Guru kurang mengontrol kondisi siswa setelah kuis, jadi  siswa cenderung tidak terfokus 
dan suasana menjadi ramai. 
Sedangkan dari segi siswa ditemukan beberapa kekurangan, yaitu sebagai berikut : 
(4) Dalam diskusi kelompok, ada beberapa siswa yang cenderung masih pasif dan 
masih malu berpendapat 
(5) Siswa masih belum berani berpendapat di depan guru, siswa masih cenderung 
berani berpendapat dengan teman sebaya 
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(6) Siswa kurang aktif dalam merangkum materi yang telah disampaikan     
Berdasarkan observasi dan analisis di atas, maka tindakan refleksi yang dapat dilakukan 
adalah : 
(1) Guru meningkatkan kontrol dan penguasaan kelas untuk meningkatkan disiplin 
kelas 
(2) Guru meningkatkan pendekatan kepada siswa sehingga siswa dapat dengan 





































CATATAN LAPANGAN 3 
 
A. PERTEMUAN I 
Hari / Tanggal  :  Kamis, 30 April 2009 
Waktu    :  10.25-12.00 
Kelas    :  II Penjualan 2 SMK Sudirman I Wonogiri 
Model Pembelajaran  :  Student Teams-Achievemet Divisions 
Tema Pembelajaran  : Sikap dalam memotivasi, meyakinkan, dan mendorong calon 
pelanggan ke arah pelanggan secara tepat dapat diidentifikasi 
secara tepat  
Jumlah siswa  : 34 siswa  
Jenis   : Observasi mendalam (survei siklus II) 
 
Deskripsi : 
Pada awal pembelajaran, guru membuka salam, menanyakan kondisi para siswa dan 
mengabsen para siswa satu persatu, guru menjelaskan bahwa akan mencoba sekali lagi 
model pembelajaran STAD, siswa diminta untuk duduk berkelompok sesuai dengan 
formasi kelompok yang baru kemudian guru membagikan materi yang akan didiskusikan 
berupa lembar kerja yang memuat pertanyaan-pertanyaan yang akan dibahas oleh setiap 
kelompok dan memberitahukan bahwa waktu diskusi hanya 30 menit. 
Siswa tidak seantusias pada saat siklus I, tetapi kualitas diskusi, keberanian dalam 
berpendapat lebih nampak dalam siklus II ini, semua terlihat aktif, kegiatan merangkum 
juga mengalami peningkatan. 
Setelah waktu untuk diskusi kelompok habis, kelompok dipanggil secara acak untuk 
melakukan presentasi. Ada 4 kelompok yang presentasi, presentasi lebih terlihat 
bersemangat karena dalam satu soal, satu kelompok diminta membuat drama dengan 
durasi minimal 2 menit untuk menggambarkan seorang pramuniaga yang baik, siswa juga 
terlihat aktif berpendapat ataupun mempertahankan pendapat serta memberikan semangat 
kepada kelompok lain  sehingga suasana kelas menjadi hidup.  
Setelah 4 kelompok berpresentasi, guru memberikan kesimpulan dan menutup 




B. PERTEMUAN II 
Hari / Tanggal  :  Kamis, 14 Mei 2009 
Waktu    :  10.25-12.00 
Kelas    :  II Penjualan 2 SMK Sudirman I Wonogiri 
Model Pembelajaran  :  Student Teams-Achievemet Divisions 
Tema Pembelajaran  : Sikap dalam memotivasi, meyakinkan, dan mendorong calon 
pelanggan ke arah pelanggan secara tepat dapat diidentifikasi 
secara tepat  
Jumlah siswa  : 34 siswa  
Jenis   : Observasi mendalam (survei siklus II) 
Deskripsi : 
Pada awal pembelajaran, guru mengucapkan salam dan mengabsen siswa satu persatu, 
kemudian guru mengacak 3 kelompok untuk presentasi, presentasi pada pertemuan ini 
membuat siswa lebih berani untuk mengutarakan pendapat mereka dan memberikan 
arahan pendapat yang benar menurut pengamatan siswa. 
Setelah ke-3 kelompok melakukan presentasi, guru meminta hasil diskusi dan meminta 
siswa untuk duduk kembali ke bangku masing-masing, suasana lebih bisa dikontrol 
karena siswa masih ingat skenario model pembelajaran STAD pada pertemuan yang lalu. 
Kuis hanya terdiri dari 3 soal sehingga waktu pengerjaan hanya 20 menit. Ketika siswa 
mengerjakan kuis, guru mengoreksi hasil diskusi kelompok secara lebih mendalam. 
Setelah kuis selesai, siswa diminta belajar secara individu, guru mengoreksi kuis siswa 
sambil memantau  keadaan siswa. 
Pada akhir sesi pembelajaran, guru mengumumkan bahwa siswa yang mendapat nilai 
yang tertinggi dan kelompok yang mendapat penghargaan akan diumumkan melalui 
pengumuman yang akan ditempelkan di papan tulis sehabis istirahat karena keterbatasan 
waktu kemudian menyimpulkan materi yang sudah dipelajari dan tidak lupa guru 
meminta siswa untuk mempelajari materi yang akan dipelajari siswa pada pertemuan 






Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa penerapan model 
pembelajaran STAD dapat meningkatkan keaktifan siswa. Hal ini ditunjukkan dari 
lembar observasi yang menunjukkan : 
a. Beberapa kelemahan guru dalam siklus II ini adalah : 
Guru sudah bisa mengontrol kelas, tetapi bisa ditingkatkan kembali  
b. Beberapa kekurangan siswa dalam siklus II ini adalah :  









































HASIL LEMBAR OBSERVASI 
PENILAIAN PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF STAD 
PADA MATA DIKLAT NEGOSIASI KELAS II 




Hari / Tanggal  : Kamis, 23 April 2009 / Sabtu, 25 April 2009 




Lembar ini diisi oleh peneliti sebagai pengamat pada saat proses pembelajaran . Lembar observasi ini memuat aspek
pengukuran dan indikator keaktifan siswa dengan model pembelajaran kooperatif STAD . 
Berilah tanda (ü) pada angka-angka yang sesuai dengan pengamatan anda pada kolom indikator yang tersedia :
 
Skor 5 : Baik Sekali Skor 3 : Cukup Skor 1 : Kurang Sekali 









.No. Aspek yang diamati 1 2 3 4 5 
1. Presentasi mendalam atau pengajaran dengan 
memberikan materi-materi yang 
membutuhkan penekanan-penekanan (inti 
materi) 
  ü   
2. Membagi siswa menjadi 7 kelompok dengan 
prestasi yang heterogen , setiap kelompok / 
tim terdiri 4-5 kelompok  
   ü  
3. Memberikan materi serta tugas secara 
kelompok  untuk mengupas materi yang 
telah diberikan secara lebih mendalam. 
Arahkan siswa agar mereka mendapat satu 
subbagian  dari materi tersebut 
   ü  
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4 Memberi waktu kepada siswa untuk 
membaca subbagiannya sehingga mereka 
mengetahui apa yang akan seharusnya 
mereka lakukan . Dalam hal ini siswa tidak 
perlu menghafal materi 
   ü  
5. Mengarahkan kegiatan diskusi kelompok 
agar tetap terkontrol keaktifan para siswa 
  ü   
6. Mengarahkan siswa untuk presentasi 
kelompok 
   ü  
7. Mengarahkan siswa untuk kembali ke tempat 
duduknya masing-masing 
   ü  
8. Memberikan waktu kepada siswa untuk 
belajar / mengulangi pembelajaran yang baru 
saja diberikan 
    
ü 
 
9. Kuis Individual   ü   
10. Pemberian penilaian secara obyektif     ü  
11. Pemberian penghargaan secara kelompok 
maupun individu  

































HASIL LEMBAR OBSERVASI 
PENILAIAN PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF STAD 
PADA MATA DIKLAT NEGOSIASI KELAS II 




Hari / Tanggal  : Kamis, 31 April 2009/ Kamis, 14 Mei 2009 




Lembar ini diisi oleh peneliti sebagai pengamat pada saat proses pembelajaran . Lembar observasi ini memuat aspek
pengukuran dan indikator keaktifan siswa dengan model pembelajaran kooperatif STAD . 
Berilah tanda (ü) pada angka-angka yang sesuai dengan pengamatan anda pada kolom indikator yang tersedia :
 
Skor 5 : Baik Sekali Skor 3 : Cukup Skor 1 : Kurang Sekali 









.No. Aspek yang diamati 1 2 3 4 5 
1. Presentasi mendalam atau pengajaran dengan 
memberikan materi-materi yang 
membutuhkan penekanan-penekanan (inti 
materi) 
   ü  
2. Membagi siswa menjadi 7 kelompok dengan 
prestasi yang heterogen , setiap kelompok / 
tim terdiri 4-5 kelompok  
    ü 
3. Memberikan materi serta tugas secara 
kelompok  untuk mengupas materi yang 
telah diberikan secara lebih mendalam. 
Arahkan siswa agar mereka mendapat satu 
subbagian  dari materi tersebut 
    ü 
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4 Memberi waktu kepada siswa untuk 
membaca subbagiannya sehingga mereka 
mengetahui apa yang akan seharusnya 
mereka lakukan . Dalam hal ini siswa tidak 
perlu menghafal materi 
    ü 
5. Mengarahkan kegiatan diskusi kelompok 
agar tetap terkontrol keaktifan para siswa 
   ü  
6. Mengarahkan siswa untuk presentasi 
kelompok 
    ü 
7. Mengarahkan siswa untuk kembali ke tempat 
duduknya masing-masing 
    ü 
8. Memberikan waktu kepada siswa untuk 
belajar / mengulangi pembelajaran yang baru 
saja diberikan 
    ü 
9. Kuis Individual     ü 
10. Pemberian penilaian secara obyektif      ü 
11. Pemberian penghargaan secara kelompok 
maupun individu  






























Pembagian Kelompok  Siklus I dan II 
 
Kelompok I  Kelompok II  Kelompok III 
Beda 
Sumarya 
8.0  Deisyi 8.0  Muryani 8.0 
Rini 
Susanti 
6.0  Ana 6.0  Purwanti 6.0 
Hendri 
Rusti 
7.0  Pipin R 7.5  DEwi 
Hartanti 
7.5 
Lia 6.5  Santi 6.5  Meylana 6.5 
   Siti R. 6.5  Rica 6.5 
        
Kelompok IV  Kelompok V  Kelompok VI 
Siti 
Khotijah 
8.0  Fety 8.0  Nita 8.0 





7.0  Linda 7.5  Lucia Datik 7.5 
Indri 6.5  Indriyanti 6.5  Ganis 6.0 
Rius 7.5  Sutrisno 6.5  Tri M. 7.5 
        
   Kelompok VII    
   Erna 7.5    
   Wiwin 7.5    
   Nova 6.5    
   Handayani 7.0    





















MATERI DISKUSI SIKLUS I 
 
Kerjakanlah menurut apa yang kalian tahu, kalian fikirkan dan rasakan di sekitar kamu, 
boleh membuka buku, boleh berdiskusi, dilarang pasif, waktu diskusi 30 menit, 
presentasi 5 menit!!  
 
1. Pelanggan sebagai pihak terpenting dalam aktivitas perusahaan, apa artinya? 
2. Cara memotivasi calon pelanggan ke arah kesepakatan salah satunya adalah memberi 
pilihan , menurut kalian apa yang dimaksud, dan berilah contohnya 
3. Dengan adanya pelanggan, maka akan banyak laba yang diperoleh dari penjualan 
produk kita, sehingga biaya produksi dapat ditekan dan, sisanya dapat digunakan 
untuk menggaji karyawan...menurut kalian kalimat tersebut merupakan filosofi 
pelanggan sebagai? 
4. Serius dalam penampilan , ucapan dan tindakan. Hal ini biasa dilakukan oleh para 
salesman dan sales girl dengan cara presentasi dan demonstrasi produk, termasuk 
dalam cara memotivasi calon pelanggan ke arah kesepakatan yang mana? Berilah 
contohnya 
5. Apa yang dimaksud dengan Pendekatan dagang, termasuk dalam apakah poin 
tersebut? 
6.  Sebutkan 3 hal perilaku penjual langsung terhadap konsumen  Berilah contohnya! 
7. Cara meyakinkan pelanggan  salah satunya dengan menjelaskan spesifikasi produk, 
apa yang dimaksud dengan kalimat tersebut? 
8. Menjelaskan keunggulan dan kuliatas yang dimiliki suatu produk yang ditawarkan 
termasuk cara meyakinkan pelanggan, yaitu?berilah contoh! 










MATERI DISKUSI SIKLUS II 
Diskusi 30 menit, presentasi 5 menit, dilarang melamun, dianjurkan untuk aktif diskusi. 
Do The Best 
 
1 Sebutkan 4 sikap-sikap pelayanan yang baik sesuai dengan pedoman dasar pelayanan 
dibawah ini dan berilah contoh (menurut kelompok kalian) 
2 Buatlah drama  salah satu cara-cara memotivasi pelanggan, anggaplah kelompok 
yang lain tidak tahu menahu mengenai hal tersebut 
3 Jelaskan 2 peranan pramuniaga dalam memotivasi, meyakinkan dan mendorong calon 





























SOAL  B 
KUIS  SIKLUS I 
Mata Diklat    : Negosiasi 
Hari / Tanggal   : Sabtu, 25 April 2009 
Waktu    : 45 menit 
 
1. sebut, jelaskan dan beri contoh 5 perilaku penjual langsung terhadap konsumen ! 
2. sebutkan, jelaskan dan beri contoh 4 cara meyakinkan calon pelanggan untuk 
mencapai kesepakatan ! 





SOAL  A 
KUIS  SIKLUS I 
Mata Diklat    : Negosiasi 
Hari / Tanggal   : Sabtu, 25 April 2009 
Waktu    : 45 menit 
 
1. sebut,jelaskan 5 filosofi pelanggan ! 
2. sebut, jelaskan dan beri contoh 4 cara memotivasi calon pelanggan ke arah 
kesepakatan ! 








SOAL  A 
KUIS  SIKLUS II 
Mata Diklat    : Negosiasi 
Hari / Tanggal   : Kamis, 14 Mei  2009 
Waktu    : 30 menit 
 
 
4. Jelaskan sikap-sikap pelayanan yang baik sesuai dengan pedoman dasar 
pelayanan dibawah ini dan berilah contoh : 
a. TIDAK MEMBEDA-BEDAKAN PELANGGAN 
b. PEMBERI INFORMASI 
5. Jelaskan sikap CERMAT dalam memotivasi pelanggan di bawah ini dan berilah 
contoh  
6. Jelaskan peranan pramuniaga dalam memotivasi, meyakinkan dan mendorong 
calon pelanggan ke arah kesepakatan, yaitu :  
§ PENJAGA SUASANA 





SOAL  B 
KUIS  SIKLUS II 
Mata Diklat    : Negosiasi 
Hari / Tanggal   : Kamis, 14 Mei  2009 
Waktu    : 30 menit 
 
 
1. Jelaskan sikap-sikap pelayanan yang baik sesuai dengan pedoman dasar 
pelayanan dibawah ini dan berilah contoh : 
o SOPAN 
o FORMAL 
2. Jelaskan sikap  BERTANGGUNGJAWAB dalam memotivasi pelanggan di 
bawah ini dan berilah contoh  
3. Jelaskan peranan pramuniaga dalam memotivasi, meyakinkan dan mendorong 
calon pelanggan ke arah kesepakatan, yaitu :  
 PENGAMANAN 














10.  Filosofi pelanggan 
a. Pelanggan sebagai pihak terpenting dalam aktivitas perusahaan 
pelanggan merupakan hal / pihak yang harus dijaga sebagai mitra perusahaan 
b. Pelanggan sebagai kunci sukses bisnis perusahaan 
pelanggan merupakan kunci dari aktivitas peruasahaan, tanpa adanya pelanggan, 
maka sebagus apapun produk yang ditawarkan tidak akan ada peminatnya 
c. Pelanggan sebagai untuk membayar gaji karyawan 
dengan adanya pelanggan, maka akan banyak laba yang diperoleh dari penjualan 
produk kita, sehingga biaya produksi dapat ditekan dan, sisanya dapat digunakan 
untuk menggaji karyawan. 
d. Pelanggan sebagai salah satu aset perusahaan 
Pelanggan merupakan salah satu investasi bagi perusahaan, asset ini bila 
bertambah terus akan berdampak kepada majunya perusahaan 
e. Pelanggan bukanlah benda mati 
pelanggan merupakan makhluk hidup yang mempunyai akal , pikiran dan rasa 
untuk menggunakan suatu produk 
f. Pelanggan adalah yang mempunyai keinginan yang khas dan kebebasan untuk 
memilih. 
pelanggan merupakan makhluk hidup yang mempunyai keinginan dan 
mempunyai naluri untuk memilih produk yang bagus dan memuaskan untuk 
dirinya 
11. Cara memotivasi calon pelanggan ke arah kesepakatan 
a. Memberi pilihan 
Dalam melakukan penawaran barang atau jasa biasanya calon pembeli akan 
mentok bila barang atau asa yang ditawarkan hanya satu jenis, calon pembeli sulit 
untuk memilih yang lain bila barang yang bersedia tidak disukainya untuk itu 
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maka harus memberikan pilihan yang lain . Dalam pembayaran juga sebaiknya 
memberikan pilihan cara pembayaran  seperti dengan cara kontan, credit, cash 
and carry , cash on delivery atau remburs. Penyerahan barang dengan cara loko 
gudang eks gudang atau frangko gudang pembeli. 
b. Penawaran serius 
Cara bersikap dalam penawaran serius , serius dalam penampilan , ucapan dan 
tindakan / Hal ini biasa dilakukan oleh para salesman dan sales girl dengan cara 
presentasi dan demonstrasi produk 
c. Pilihan ya atau tidak 
Pilihan Ya atau Tidak adalah pemberian pilihan terhadap calon pembeli tanpa bias 
leluasa melainkan memilih yang sebenarnya serta telah ditentukan oleh penjual . 
Hal ini biasanya di Toserba dan Supermarket . Harga dan kualitas barang yang 
telah ditentukan , yang jelas Ya! barang yang ini atau Tidak ! yang ini.  
d. Persediaan terbatas 
Calon penjual yang menginginkan sekali memiliki sesuatu barang yang sudah 
diinginkannya biasanya ia tidak mau barang tersebut jadi milik orang lain. Maka 
hal itu harus dijadikan kesempatan oleh penjual dengan cara menginformasikan 
keterbatasan produk dan keterbatasan pengiriman barang dari pabrik, sebagai 
pelengkapnya dapat pula memperhatikan data ketersdiaan ready stock di gudang. 
e. Bersabar 
Bersabar adalah trik buat penjual dan calon pembeli , terjadinya kesepakatan 
transaksi sealami mungkin , bias karena kejenuhan atau sebagai penglaris dan 
yang lain sebagainya 
f. Melambungkan bola  rendah 
Misalnya dengan menawarkan persyaratan ringan atau rendah tetapi setelah 
diterima ia akan segera menawarkan hal-hal penting yang berkaitan dengan 
persyaratan semula. 
g. Persahabatan yang hangat 
Pelanggan juga merupakan mitra / sahabat kita, sehingga penjual seharusnya 
menciptakan iklim yang kondusif sebagai seorang mitra, misalnya dengan 
bersilaturahmi ke rumah pelanggan 
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h. Kalah untuk menang 
Penawaran dengan cara kalah untuk menang dapat juga diterapkan kepada calon 
pembeli. Kesan yang diterima calon pembeli bahwa penjual rugi / kalah padahal 
sebenarnya menurut penjual tidak . 
Penawaran harga oleh calon pembeli terlalu rendah terhadap salah satu barang , 
maka penjual dapat memberikan persyaratan , misalnya disetujui harga keinginan 
calon pembeli dengan syarat barang harus semua dibeli 
12.  Pendekatan terjadi sejak pelanggan masuk toko serta berakhir setelah pramuniaga 
manawarkan barang dagangannya. Adapun cara-cara untuk melakukan pendekatan 
terhadap pelanggan adalah sebagai berikut  
a. Dengan memberi salam, seperti ”Selamat Sore”, ”Selamat Siang”, ”Halo” 
b. Menunggu sejenak 
Dalam hal ini kita mencoba membantu, dengan menanyakan sesuatu yang 
dikehendaki oleh calon pelanggan. Cara ini hanya bisa dilakukan apabila 
pelanggan telah melihat-lihat dan memikirkan barang apa saja yang akan dibeli. 
Dari segi itulah maka akan terlihat kapan pelanggan membutuhkan bantuan kita. 
c. Pendekatan dagang 
Cara ini dapat kita lakukan apabila pelanggan telah langsung melihat dan meraba 
suatu barang, maka dekatilah dengan pelan-pelan dan cobalah berikan manfaat 
atau kegunaan dari barang tersebut. 
d. Dengan menaruh perhatian 
Mungkin pada saat anda melayani pelanggan kemudian datang pelanggan yang 
baru, cukup kita memberikan perhatian dengan mengangguk. Apabila pelanggan 
pertama belum ada keputusan membeli maka anda boleh menyapa pelanggan 
baru. 
e. Mendorong keinginan membeli dari calon pelanggan 
Penjual harus mengetahui dasar-dasar kejiwaan, faktor-faktor apakah yang 
diperlukan untuk mendorong pelanggan untuk melakukan tindakan pembelian. 
Dalam memotivasi calon pelanggan sampaikanlah hal-hal berikut : 
1) untung yang akan diperoleh bila memiliki barang tersebut 
2) akan menyenangkan dan memberikan kenikmatan 
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3) akan menyehatkan dan menyelamatkan dalam hidupnya. 
4) akan meninggikan harga dirinya untuk mendapatkan penghormatan atau 
pujian orang lain. 




1. Perilaku penjual langsung terhadap konsumen   
a. penjual langsung dilarang secara tidak etis menarik /mengumpulkan uang dari 
konsumen 
penjual tidak etis mengumpulkan uang dari konsumen selain harga dari produk 
yang ditawarkan, contoh, meminta uang transport padahal tidak ada 
b. menjanjikan kompensasi yang tidak wajar 
menjanjikan komisi / bagi hasil apabila ikut mempromosikan barang, padahal 
tidak ada komisi apapun, misal : penjual mengajak pelanggannya untuk 
menambah jaringan perdagangan dandijanjikan komisi sebesar 12 % padahal 
tidak ada 
c. melakukan praktek-praktek penjualan yang menyesatkan , mengecoh atau tidak 
pantas 
penjual menipu pembelinya dengan meletakkan paku di timbangan agar 
timbangan cepat menjadi berat sehingga mengak,ibatkan pembeli mengalami 
kerugian 
d. sejak awal presentasi penjualan, penjual langsung wajib tanpa diminta 
memperkenalkan perusahaan mereka, produk –produk mereka dan maksud dari 
penawaran mereka 
Penjual yang mendemonstrasikan oven di saat arisan, angsung menjelaskan 
kegunaan oven tersebut dan keuntungan apabila membelinya. 
2. Cara meyakinkan calon pelanggan untuk mencapai kesepakatan  
a. menjelaskan spesifikasi produk 
menjelaskan mengenai spesifikasi atau ciri-ciri khusus barang tersebut 
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contoh : penjual menjelaskan mengenai fitur-fitur yang ada dalam hp keluaran 
terbaru 
b. menjelaskan mutu produk 
menjelaskan keunggulan dan kuliatas yang dimiliki suatu produk yang ditawarkan 
contoh : penjual menjelaskan mengenai mutu hp “nokia”  
c. menjelaskan harga produk 
memberitahukan harga produk dengan perincian keunggulan atau spesifikasi yang 
dimiliki, contoh : penjual memberitahukan harga dengan memperlihatkan brosur 
atau apabila di supermarket maka menggunakan price tag 
d. menjelaskan adanya garansi dari produk yang akan dibeli 
menjelaskan adanya garansi yang bias dipergunakan apabila barang mengalami 
kerusakan dapat diperbaiki perusahaan dengan persyaratan yang telah ditetapkan. 
misal : penjual motor “YES” memberikan garansi selama 2 tahun untuk 
pembelian secara tunai 
e. mengetes kondisi dan kualitas barang yang akan dibeli 
penjual dan pembeli sama-sama memeriksa kondisi dan kualitas barang yang akan 
dibeli  
f. menanggapi dan memberikan solusi terhadap keberatan pelanggan  
penjual mencoba untuk meyakinkan pelanggan atas keberatan yang diajukan oleh 
pelanggan / calon pembeli dan memberikan solusi kepada calon pembeli 
3. Pendekatan terjadi sejak pelanggan masuk toko serta berakhir setelah pramuniaga 
manawarkan barang dagangannya. Adapun cara-cara untuk melakukan pendekatan 
terhadap pelanggan adalah sebagai berikut  
a. Dengan memberi salam, seperti ”Selamat Sore”, ”Selamat Siang”, ”Halo” 
b. Menunggu sejenak 
Dalam hal ini kita mencoba membantu, dengan menanyakan sesuatu yang 
dikehendaki oleh calon pelanggan. Cara ini hanya bisa dilakukan apabila 
pelanggan telah melihat-lihat dan memikirkan barang apa saja yang akan dibeli. 
Dari segi itulah maka akan terlihat kapan pelanggan membutuhkan bantuan kita. 
c. Pendekatan dagang 
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Cara ini dapat kita lakukan apabila pelanggan telah langsung melihat dan meraba 
suatu barang, maka dekatilah dengan pelan-pelan dan cobalah berikan manfaat 
atau kegunaan dari barang tersebut. 
d. Dengan menaruh perhatian 
Mungkin pada saat anda melayani pelanggan kemudian datang pelanggan yang 
baru, cukup kita memberikan perhatian dengan mengangguk. Apabila pelanggan 
pertama belum ada keputusan membeli maka anda boleh menyapa pelanggan 
baru. 
e. Mendorong keinginan membeli dari calon pelanggan 
Penjual harus mengetahui dasar-dasar kejiwaan, faktor-faktor apakah yang 
diperlukan untuk mendorong pelanggan untuk melakukan tindakan pembelian. 
Dalam memotivasi calon pelanggan sampaikanlah hal-hal berikut : 
1) untung yang akan diperoleh bila memiliki barang tersebut 
2) akan menyenangkan dan memberikan kenikmatan 
3) akan menyehatkan dan menyelamatkan dalam hidupnya. 
4) akan meninggikan harga dirinya untuk mendapatkan penghormatan atau 
pujian orang lain. 

















MATERI KUNCI SIKLUS II  
SOAL  A 
7. Sikap-sikap pelayanan yang baik sesuai dengan pedoman dasar pelayanan 
dibawah ini dan berilah contoh : 
a. TIDAK MEMBEDA-BEDAKAN PELANGGAN 
Pelayanan yang diberikan tidak hanya pada kaum mayoritas tetapi kaum 
minoritas juga diberikan porsi yang sama dengan memberikan arahan 
contoh : saat Natal , ada calon pelanggan yang memakai baju muslim yang 
menginginkan membeli roti jahe, maka sebagai pelayan tidak boleh 
mebedakan tetapi memberikan pelayanan yang baik  
b. PEMBERI INFORMASI 
Pelayanan yang baik adalah pelayanan yang selalu memberikan informasi 
yang dibutuhkan oleh pelanggan 
contoh : saat ada calon pelanggan kebingungan anta produk yang satu dengan 
yang lain , maka harus diberikan informasi, mengenai manfaat produk, harga 
serta kualitas barang 
8. Sikap CERMAT dalam memotivasi pelanggan , pelayan harus cermat dalam 
amemotivasi pelanggan. Tumbuhkanlah rasa antusias terhadap keberatan yang 
disampaikan dengan senyuman, berdiri tegak, berbicara jelas dan lantang, 
melakukan seperti baru pertama kali, mendorong diri dengan kalimat yang 
bersemangat, memberikan perhatian terhadap persoalan. 
9. Jelaskan peranan pramuniaga dalam memotivasi, meyakinkan dan mendorong 
calon pelanggan ke arah kesepakatan, yaitu :  
§ PENJAGA SUASANA 
Setiap pramuniaga bertanggungjawab untuk memelihara suasana kerja yang 
tertib , tenang dan nyaman hingga pelanggan merasa betah di toko  
§ PEMBERI NASEHAT  
Pramuniaga harus memberikan pandangan dan saran sebagai jalan keluar 




SOAL  B 
4. Jelaskan sikap-sikap pelayanan yang baik sesuai dengan pedoman dasar 
pelayanan dibawah ini dan berilah contoh : 
o SOPAN 
Pelayanan yang berhubungan dengan pelanggan, apabila ingin berhasil harus 
cepat, ramah dan sopan  
contoh : apabila ada pelanggan yang sedang marah maka pelayanan pelanggan 
berusaha untuk tetap sopan di depan pelanggan dan menuruti keamuan 
pelanggan. 
o FORMAL 
Mengenakan seragam yang ditentukan dan memakai ID Card 
contoh : apabila masuk kerja pakaian harus disetrika rapi dan tidak kumal 
5. Jelaskan sikap BERTANGGUNGJAWAB dalam memotivasi pelanggan, elayan 
harus bertanggungjawab dalam memberikan motivasi kepada calon pelanggan 
sesuai dengan tingkat wewenangnya pada perusahaan tersebut. Diantaranya 
adalah : 
a. menampung keberatan yang disampaikan calon pelanggan 
b. disalurkan pada petugas yang berwenang di perusahaan 
c. meneruskan kembali proses tawar-menawar  
6. Jelaskan peranan pramuniaga dalam memotivasi, meyakinkan dan mendorong 
calon pelanggan ke arah kesepakatan, yaitu :  
 PENGAMANAN 
Pramuniaga harus mengamankan barang-barang toko dan barang-barang yang 
dibeli oleh pelanggan.  
 PROMOTOR DAN PENJUAL 














Tujuan : Tujuan : 
Tanggal : 
230409 & 250409 
Tanggal : 
300409 & 140509 
N
O 
Nama siswa  
Dasar Kuis Poin Dasar Kuis Poin 
1  Ana Nurilyanti 6.0 8.5 30 6.0 7.5 30 
2 Beda Sumarya 8.0 9.0 20 8.0 8.0 20 
3 Desyi Febriana 8.0 8.0 20 8.0 7.5 10 
4 Dwi Hartanti 7.5 9.0 30 7.5 7.5 20 
5 Dwi Haryani 7.0 8.0 20 7.0 8.0 20 
6 Dwi Purwanti 6.5 8.5 30 6.5 8.0 30 
7 Eka kurnia 6.5 8.0 30 6.5 8.0 30 
8 Feti Indah Wulandari 8.0 8.5 20 8.0 8.0 20 
9 Ganis 6.0 8.0 30 6.0 8.5 30 
10 Handayani 7.0 8.0 20 7.0 8.0 20 
11 Hendri Rustian 7.0 8.5 30 7.0 8.0 20 
12 Indri Nila Safitri 6.5 10 30 6.5 8.0 30 
13 Indriyanti 6.5 7.5 20 6.5 8.0 30 
14 Lia Anita 6.5 8.0 30 6.5 8.0 30 
15 Linda Ayu Sri Hastuti 7.5 7.5 20 7.5 8.0 20 
16 Lucia Datik Lestari 7.5 8.0 20 7.5 8.0 20 
17 Meylana Mila Sari 6.5 7.5 20 6.5 8.0 30 
18 Muryani 8.0 8.0 20 8.0 7.5 10 
19 Nita Deviana Saputri 8.0 8.0 20 8.0 8.0 20 
20 Nova Kartika Dewi 6.5 8.0 30 6.5 9.0 30 
21 Novita Sari 6.5 7.5 20 6.5 8.0 30 
22 Pipin Ratnasari 7.5 7.5 20 7.5 8.0 20 
23 Purwanti 6.0 8.0 30 6.0 7.5 20 
24 Rica Nur Cahyati 6.5 7.5 20 6.5 8.0 30 
25 Rini Susanti 6.0 8.5 30 6.0 8.0 30 
26 Rius Mawaningsih 7.0 8.5 30 7.0 9.0 30 
27 Santi Saputri 6.5 9.5 30 6.5 8.0 30 
28 Siti Kotijah 8.0 8.5 20 8.0 8.0 20 
29 Siti Rochani 6.5 7.5 20 6.5 7.5 20 
30 Suci Suprihatin 6.0 8.0 30 6.0 8.0 30 
31 Sutrisno 6.5 8.0 30 6.5 8.0 30 
32 Tri Maryani 7.0 8.0 20 7.0 8.5 20 
33 Wiwin Suryati 7.5 8.0 20 7.5 8.0 20 
34 Erna Purwanti 
 
7.5 10 30 
 




DAFTAR NILAI SISWA 
 
MATA DIKLAT  : NEGOSIASI  
KELAS       : II P2 
NILAI NO.  NAMA 
AWAL SIKLUS I SIKLUS II 
1 Ana Nurilyanti 6,0 8.5 7.5 
2 Beda Sumarya 8,0 9.0 8.0 
3 Desyi Febriana 8,0 8.0 7.5 
4 Dwi Hartanti 7,5 9.0 7.5 
5 Dwi Haryani 7,0 8.0 8.0 
6 Dwi Purwanti 6,5 8.5 8.0 
7 Eka kurnia 6,5 8.0 8.0 
8 Feti Indah Wulandari 8,0 8.5 8.0 
9 Ganis 6,0 8.0 8.5 
10 Handayani 7,0 8.0 8.0 
11 Hendri Rustian 7,0 8.5 8.0 
12 Indri Nila Safitri 6,5 10 8.0 
13 Indriyanti 6,5 7.5 8.0 
14 Lia Anita 6,5 8.0 8.0 
15 Linda Ayu Sri Hastuti 7,5 7.5 8.0 
16 Lucia Datik Lestari 7,5 8.0 8.0 
17 Meylana Mila Sari 6,5 7.5 8.0 
18 Muryani 8,0 8.0 7.5 
19 Nita Deviana Saputri 8,0 8.0 9.0 
20 Nova Kartika Dewi 6,5 8.0 8.0 
21 Novita Sari 6,5 7.5 8.0 
22 Pipin Ratnasari 7,5 7.5 8.0 
23 Purwanti 6,0 8.0 7.5 
24 Rica Nur Cahyati 6,5 7.5 8.0 
25 Rini Susanti 6,0 8.5 8.0 
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26 Rius Mawaningsih 7,0 8.5 9.0 
27 Santi Saputri 6,5 9.5 8.0 
28 Siti Kotijah 8,0 8.5 8.0 
29 Siti Rochani 6,5 7.5 7.5 
30 Suci Suprihatin 6,0 8.0 8.0 
31 Sutrisno 6,5 8.0 8.0 
32 Tri Maryani 7,0 8.0 8.5 
33 Wiwin Suryati 7,5 8.0 8.0 
34 Erna Purwanti 7,5 10 8.5 
     
 JUMLAH  236 279.5 272.5 

































 POIN  KELOMPOK SIKLUS I 
Kelompok I  Kelompok II  Kelompok III 
Beda Sumarya 20  Deisyi 20  Muryani 20 
Rini Susanti 30  Ana 30  Purwanti 30 
Hendri Rusti 30  Pipin R 20  Dewi 
Hartanti 
30 
Lia 30  Santi 30  Meylana 20 
Novita Sari 20  Siti R. 20  Rica 20 
Total  130  Total 120  Total 120 
Rata-rata 26  Rata-rata 24  Rata-rata 24 
        
        
Kelompok IV  Kelompok V  Kelompok VI 
Siti Khotijah 20  Fety 20  Nita 20 
Suci 30  Eka 30  Dewi 
Purwanti 
30 
Dwi Haryani 20  Linda 20  Lucia Datik 20 
Indri 30  Indriyanti 20  Ganis 30 
Rius 30  Sutrisno 30  Tri M. 20 
Total  130  Total 120  Total 120 
Rata-rata 26  Rata-rata 24  Rata-rata 24 
        
        
   Kelompok VII    
   Erna 30    
   Wiwin 20    
   Nova 30    
   Handayani 20    
   Total  100    
   Rata-rata 25    
 
KRITERIA RATA-RATA 
20-22  Tim Baik atau Good Team 
23-25  Tim Sangat Baik atau Great Team 
26-30  Tim Super atau Super Team 
 
PENGHARGAAN TIM 
KELOMPOK I = TIM SUPER 
KELOMPOK II = TIM SANGAT BAIK 
KELOMPOK III = TIM SANGAT BAIK 
KELOMPOK IV = TIM SUPER 
KELOMPOK V = TIM SANGAT BAIK 
KELOMPOK VI = TIM SANGAT BAIK 





POIN  KELOMPOK SIKLUS II 
Kelompok I  Kelompok II  Kelompok III 
Beda Sumarya 20  Deisyi 10  Muryani 10 
Rini Susanti 30  Ana 30  Purwanti 20 
Hendri Rusti 20  Pipin R 20  Dewi 
Hartanti 
20 
Lia 30  Santi 30  Meylana 30 
Novita Sari 30  Siti R. 20  Rica 30 
Total  130  Total 110  Total 110 
Rata-rata 26  Rata-rata 22  Rata-rata 22 
        
        
Kelompok IV  Kelompok V  Kelompok VI 
Siti Khotijah 20  Fety 20  Nita 20 
Suci 30  Eka 30  Dewi 
Purwanti 
30 
Dwi Haryani 20  Linda 20  Lucia Datik 20 
Indri 30  Indriyanti 30  Ganis 30 
Rius 30  Sutrisno 30  Tri M. 20 
Total  130  Total 130  Total 130 
Rata-rata 26  Rata-rata 26  Rata-rata 26 
        
   Kelompok VII    
   Erna 20    
   Wiwin 20    
   Nova 30    
   Handayani 20    
   Total  90    
   Rata-rata 22.5    
 
KRITERIA RATA-RATA 
20-22  Tim Baik atau Good Team 
23-25  Tim Sangat Baik atau Great Team 




KELOMPOK I = TIM SUPER 
KELOMPOK II = TIM BAIK 
KELOMPOK III = TIM BAIK  
KELOMPOK IV = TIM SUPER 
KELOMPOK V = TIM SUPER 
KELOMPOK VI = TIM SUPER 






GAMBAR PENELITIAN  
 
Foto 1  : Siswa tidak bersemangat  saat mengikuti pelajaran  dengan model pembelajaran 
Ceramah 
 
Foto 2 : Siswa berbicara dengan teman saat proses pembelajaran dengan model 
pembelajaran Ceramah. 
 





Foto 4: presentasi oleh guru  
(Model Pembelajaran Kooperatif STAD) 
 
Foto 5 : pembagian kelompok dan pembagian soal diskusi  
(Model Pembelajaran Kooperatif STAD) 
 
Foto 6: siswa berdiskusi dengan kelompok yang sudah ditentukan  
(Model Pembelajaran Kooperatif STAD) 
 
 
Foto 7  : guru mengawasi jalannya diskusi kelompok  
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(Model Pembelajaran Kooperatif STAD) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
